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Pemilihan teks prosedur sebagai bahan ajar pada penelitian karena siswa 
masih banyak yang belum memahami struktur dan kebahasaan yang ada di dalam 
teks prosedur, sehingga nilai yang dihasilkan siswa tidak memenuhi standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah 
serta kurangnya inovasi guru terhadap media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran daring. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajarn teks prosedur melalui aplikasi 
TikTok pada siswa kelas XI IPA di SMA PGRI Batu. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Classroom Action Research atau yang biasa 
disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis & 
Taggart yakni; perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi 
terhadap tindakan yang dilakukan pada setiap siklus. Hasil penelitian pada 
peningkatan kreativitas siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: (1)   pada siklus I 
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 7 siswa dan jumlah siswa 
yang belum tuntas sebanyak 8 siswa dengan memiliki jumlah skor 1.102 dengan 
memiliki nilai rata-rata 73,4 dan prosentase ketuntasan 46%. (2) pada siklus II 
menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa yang berarti seluruh 
siswa telah tuntas dengan jumlah skor 1.201 dan memiliki rata-rata 80,1 dan 
angka prosentase ketuntasan mencapai 100%. Dari hasil observasi kreativitas 
yang dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa siswa masih bergantung pada 
ide siswa yang lainnya dan hampir tidak mampu menciptakan ide maupun 
gagasan secara mandiri juga siswa masih merasa kurang percaya diri terhadap 
hasil produk yang telah dibuat, siswa kurang memahami materi, serta siswa 
kurang mampu menjelaskan unsur-unsur yang ada didalam teks prosedur. 
Sedangkan pada siklus II siswa lebih mudah menciptakan dan berekspresi dalam 
mengungkapkan ide dan gagasan secara mandiri, serta siswa lebih mampu 
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The selection of procedural texts as teaching materials in research because 
many students still do not understand the structure and language in the procedure 
texts, so that the scores produced by students do not meet the Minimum 
Completeness Criteria (KKM) standards that have been determined by the school 
and the lack of teacher innovation towards learning media used in online learning. 
The purpose of this study was to determine the increase in students' creativity in 
learning procedural texts through the TikTok application in class XI science 
students at SMA PGRI Batu. The type of research used in this research is 
Classroom Action Research or commonly called Classroom Action Research 
(PTK) using the Kemmis & Taggart model, namely; planning, implementing 
actions, observing and reflecting on the actions taken in each cycle. The results of 
research on increasing student creativity can be explained as follows: (1) in the 
first cycle shows the number of students who achieved completeness 7 students 
and the number of students who have not completed as many as 8 students with a 
total score of 1,102 with an average value of 73.4 and the percentage 
completeness 46%. (2) in the second cycle shows the number of students who 
have completed as many as 15 students, which means that all students have 
completed with a total score of 1,201 and has an average of 80.1 and the 
percentage of completeness reaches 100%. From the results of creativity 
observations carried out in the first cycle, it showed that students still depended on 
the ideas of other students and were almost unable to create ideas and ideas 
independently as well as students still feeling less confident about the results of 
the products that had been made, students did not understand the material and 
students lacked confidence. able to explain the elements in the procedure text. 
While in cycle II, students are easier to create and express in expressing ideas and 
ideas independently, and students are better able to explain in detail the elements 
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1.1 Latar Belakang 
Fenomena penyebaran virus corona atau yang biasa disebut Covid-19 telah 
merubah dunia dengan memberikan dampak yang sangat besar bagi seluruh 
manusia di bumi, bukan hanya tentang penyebaran virus dan penyakit yang 
diderita tetapi dampak yang dihasilkan sampai merambat pada sektor ekonomi 
bahkan hingga sistem pendidikan yang berubah akibat terjadinya Covid-19. Oleh 
karena itu, untuk mengatasi penyebaran virus yang berkepanjangan sehingga 
pemerintah mengeluarkan kebijakan Social Distancing, Physical Distancing, dan 
juga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan di setiap 
daerah yang rawan akan penyebaran Covid-19. Sehingga kondisi seperti ini 
membuat pemerintah bersepakat bahwa sekolah, ibadah hingga bekerja dilakukan 
di rumah. Dampak dari kebijakan pemerintah tersebut membuat sektor pendidikan 
yakni sekolah dan perguruan tinggi dengan terpaksa memberhentikan kegiatan 
tatap muka pada saat kegiatan pembelajaran dan kegiatan tersebut diharuskan 
melakukan pembelajaran daring atau dengan menggunakan tatap maya. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2012 Pasal 1 Pendidikan Jarak Jauh yang biasa 
disebut PJJ adalah pembelajaran di mana peserta didik diisolasi dari pengajar dan 




inovasi korespondensi, dan media yang berbeda. Sementara itu, seperti yang 
dijelaskan oleh Thome pembelajaran internet akan menemukan yang 
menggunakan inovasi media campuran, misalnya video, perangkat keras PC atau 
perpaduan ketiganya (Kuntarto, 2017:101). Sedangkan pada Pasal 2 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) memiliki sifat terbuka, belajar 
mandiri, belajar tuntas, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, serta 
memanfaatkan kemajuan edukatif teknologi yang lainnya. 
Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai pelaksanaan pembelajaran 
yang memerlukan adanya jaringan internet serta ekstranet yang terhubung secara 
langsung dan ruang lingkupnya luas dan berskala besar secara global. Oleh karena 
itu, kekurangan yang seringkali ditemukan pada saat pembelajaran daring sering 
terhambat karena adanya jaringan koneksi internet yang buruk. Hal tersebut akan 
menjadi tantangan tersendiri bagi guru di masa pandemi maupun di masa yang 
akan datang dalam menghadapi segala kondisi yang terjadi. Sehingga peran guru 
tidak hanya dituntut untuk memahami teknologi-teknologi multimedia yang 
digunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar namun guru juga dapat 
memhami kondisi setiap siswa jika terjadinya kendala-kendala yang di alami 
siswa pada saat pembelajaran. Selain dari sisi kekurangan pembelajaran daring, 
namun disisi lain terdapat kelebihan yang ada di dalamnya yakni dengan adanya 
pembelajaran daring dapat menghubungkan siswa dengan guru dimana secara 
jarak terpisah dan berjauhan namun tetap dapat dilakukan kegiatan belajar 




Pemanfaatan teknologi mobile atau gadget merupakan perangkat yang 
sangat stabil untuk lembaga pendidikan, sehingga target dalam pembelajaran jarak 
jauh akan tercapai. Berbagai media juga dapat dimanfaatkan untuk membantu 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Misalnya, kelas virtual lebih sering 
dimanfaatkan oleh guru pada saat pembelajaran dengan memanfaatkan tatap maya 
seperti Zoom dan Google Meet. Namun ada juga guru yang memanfaatkan kelas 
virtual yang tidak melakukannya secara dekat dan personal, seperti Google 
Classroom, Edmodo, Schoology, bahkan Youtube yang biasanya digunakan untuk 
berbagi link video pembelajaran yang berisi materi yang akan diajarkan kepada 
siswa. Bahkan pembelajaran internetpun dapat memanfaatkan media berbasis web 
seperti Facebook dan Instagram, seperti halnya aplikasi pesan instan seperti 
Whatsapp. 
Seiring berjalannya waktu, kemajuan-kemajuan baru dalam 
pengembangan media yang digunakan dalam pembelajaran akan terus 
berkembang, terutama tugas guru sebagai penopang informasi untuk terus 
berusaha agar siswa dapat belajar di rumah tanpa masalah yang dihadapi. Salah 
satu aplikasi yang paling up to date yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran saat belajar adalah TikTok yang saat ini disukai dari segala kalangan 
usia bahkan yang lebih muda. TikTok adalah aplikasi panggung video musik asal 
China yang diberangkatkan pada bulan September 2016 dalam bentuk Audio 
Visual, sehingga media ini dapat dilihat dan didengar. Rata-rata pengguna TikTok 
banyak dikalangan siswa yang masih banyak bersekolah. Alasan mereka 




pembelajaran. Dengan demikian, peneliti dapat melakukan gaya belajar lain 
dengan memanfaatkan aplikasi TikTok dan menerapkannya pada pembelajaran 
daring yakni pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan materi 
Teks Prosedur yang dapat diterapkan dengan menggunakan aplikasi TikTok. 
Pemilihan teks prosedur sebagai bahan ajar pada penelitian karena siswa 
masih banyak yang belum memahami struktur dan kebahasaan yang ada di dalam 
teks prosedur, sehingga nilai yang dihasilkan siswa tidak memenuhi standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah, 
serta dalam pemilihan KD 4.2 yakni mengembangkan teks prosedur dengan 
memperhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan kebahasaan yang tepat 
untuk dijadikan sebagai penelitian karena pada KD tersebut sangat 
berkesinambungan dengan kreativitas. Pembelajaran teks prosedur ini perlu 
dikuasai oleh siswa karena dalam pembelajaran teks prosedur berisi langkah-
langkah, tata cara, tutorial, kiat-kiat, maupun tips-tips dalam melakukan atau 
menciptakan sebuah karya agar dapat mudah dan benar serta faham pada materi 
teks prosedur. Ada banyak sekali bahan-bahan yang harus disiapkan dan 
mengikuti langkah demi langkah maka produk yang yang dihasilkan tidak akan 
gagal. Oleh karena itu, harapan peneliti memilih materi teks prosedur dapat 
menumbuhkan dan mengasah kreativitas siswa pada masa pembelajaran daring 
dan juga dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
teks prosedur. Dengan begitu, siswa juga dapat mengisi kegiatan yang 




Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari hasil observasi awal 
sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan, yakni dengan melakukan wawancara 
bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh peneliti di 
SMA PGRI Batu pada tanggal 3 Agustus 2020, menurut beliau khususnya pada 
siswa-siswa kelas XI IPA sering merasa bosan pada pembelajaran daring terhadap 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran karena tidak 
bervariasi dan tidak memiliki unsur keterbaharuan, serta siswa sering merasa 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran selama pembelajaran daring, sehingga banyak siswa yang masih 
sulit memahami materi pembelajaran dengan baik. Setelah penelitian 
dilaksanakan, siswa diwawancara pada tanggal 3 Februari 2021, dari hasil 
wawancara tersebut rata-rata siswa lebih memilih aplikasi TikTok daripada 
aplikasi edit video yang lainnya karena lebih mudah ketika digunakan untuk 
pengerjaan tugas, serta siswa merasa lebih bisa mengekspresikan segala bentuk 
kreativitasnya karena dalam aplikasi TikTok lebih banyak referensi mengenai 
segala hal video yang berisi tentang prosedur.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas peneliti mengambil rumusan masalah yakni 
“Bagaimanakah peningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran teks prosedur 






1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai dalam penelitian, 
sekaligus menjawab dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini yakni “Untuk mengetahui peningkatkan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran teks prosedur melalui aplikasi TikTok pada siswa kelas XI 
IPA di SMA PGRI Batu.” 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1.4.1 Secara Teoritis 
1.4.1.1 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 
menambah wawasan serta ilmu yang bermanfaat bagi peneliti lain 
yang akan meneliti. 
1.4.1.2 Mampu menambah variasi ilmu dengan menggunakan aplikasi 
TikTok yang digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
memberikan materi tentang teks prosedur. 
1.4.1.3 Diharpkan dapat menambah inovasi baru tentang media 







1.4.2 Secara Praktis 
1.4.2.1 Bagi Peserta Didik 
a. Meningkatkan hasil belajar sehingga dapat belajar dan 
mengerjakan tugas dengan tuntas. 
b. Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan mempelajari teks prosedur. 
c. Dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menciptakan 
sebuah karya dengan pembelajaran teks prosedur ke dalam 
sosial media yakni aplikasi TikTok. 
1.4.2.2 Bagi Guru 
a. Dapat digunakan sebagai bahan acuan serta menciptakan 
inovasi-inovasi terbaru dengan mengikuti arus teknologi yang 
mampu untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran daring. 
Sehingga mampu memotivasi dan meningkatkan kreativitas 
siswa pada saat pembelajaran daring. 
b. Dapat memudahkan proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik. 
1.4.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan 
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk 
menambah wawasan serta meningkatkan kreativitas siswa pada 
masa pembelajaran daring kelas XI IPA di SMA PGRI Batu. 
b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikam acuan dalam upaya 




Belajar Mengajar (KBM) Bahasa Indonesia selama masa 
pembelajaran daring berlangsung. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup atau batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan dalam penelitian ini adalah peningkatan kreativitas dalam 
pembelajaran teks prosedur. 
2. Siswa yang dijadikan subyek penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPA di 
SMA PGRI Batu. 
3. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi 
TikTok. 
4. Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester 1 tahun pelajaran 
2020/2021. 
1.6 Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap penelitian ini, maka penulis 
memberikan batasan definisi. Definisi menurut Daryanto S.S. dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) Lengkap sebagai berikut: 
Peningkatan  : Proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan  
   sebagainya) 
Kreativitas  : Kemampuan untuk mencipta; daya cipta 
Pembelajaran  : Proses, cara, perbuatan menjadikan belajar 




Prosedur :  Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas 
Aplikasi :  Program komputer atau perangkat lunak yang didesain  







2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Pengertian Kreativitas 
Kreativitias adalah kemampuan berpikir secara lancar, kemampuan 
beradaptasi, keaslian, dan detail, sedangkan menurut perspektif, kreativitas 
digambarkan dengan inspirasi yang kuat, rasa ingin tahu, minat dalam berbagai 
tugas, berani menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah, menghargai 
keunggulan, memiliki rasa yang lucu, secara konsisten perlu mencari pengalaman 
baru, menghargai diri sendiri maupun orang lain, dan sebagainya. Karya-karya 
imajinatif digambarkan dengan inovasi, orisinalitas, memiliki suatu nilai yang 
bermakna, dapat dirubah, dan dapat dikondensasikan (Lestari dan Zakiyah, 
2019:6). 
Secara fungsional, Munandar (1992) mendefinisikan bahwa imajinasi 
adalah kapasitas yang mencerminkan keakraban, fleksibilitas, dan inovasi dalam 
spekulasi, seperti halnya kapasitas untuk menguraikan (mengembangkan, 
memperkaya, mendetail) pemikiran. Sedangkan pemikiran daya cipta dari Edy 
dan Astuti yang dikutip oleh Haryati (2003) mendefinisikan bahwa imajinasi 
adalah kemampuan untuk menghubungkan satu masalah ke masalah lain dan 
membuat pemeriksaan yang tepat. Pada dasarnya setiap orang dapat berpikir 




yang ditunjukkan oleh Lestari dan Zakiyah (2019:12) imajinasi seseorang 
dipengaruhi tidak hanya oleh faktor dari dalam (inward) seperti keinginan untuk 
membuat dan menyibukkan diri sendiri secara inovatif, tetapi juga faktor dari luar 
individu (eksternal) itu sendiri, karena daya cipta adalah efek lanjutan dari siklus 
komunikasi antara individu dan lingkungannya saat ini. 
Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kreativitas merupakan sebuah pemikiran yang timbul karena adanya suatu 
masalah yang dapat dituangkan melalui sebuah ide-ide untuk menciptakan sebuah 
karya yang memiliki unsur kebaruan dan orisinalitas. Seseorang dapat berpikir 
kreatif apabila didukung oleh faktor lingkungan dan faktor sosial yang ada di 
sekitar sehingga dapat mempengaruhi seseorang untuk dapat melakukan sesuatu 
hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. 
2.1.2 Ciri-ciri Kreativitas 
Guilford dalam Nashori dan Mucharam (2002) merumuskan bahwa 
variabel signifikan yang menggambarkan ciri berpikir kreatif adalah: 
1)  Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak pikiran yang muncul dari jiwa seseorang; 
2) Keluwesan Berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk memiliki pilihan 
dalam melihat suatu masalah dari sudut pandang alternatif dan memiliki 
pilihan untuk memanfaatkan perspektif yang berbeda;  
3) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk mengembangkan 




4) Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk mengahsilkan pemikiran 
yang berbeda dan unik (unusual);  
5) evaluasi, yaitu kemampuan untuk memutuskan bagian penilaian dan 
mampu menyelidiki suatu masalah dengan terus bertanya (Munandar, 
1992). 
2.1.3 Proses Kreativitas 
Seseorang individu dalam menyelesaikan sesuatu hal dengan cara 
berspekulasi secara kreatif tentu tidak didapatkan secara langsung dan tiba-tiba, 
namun membutuhkan adanya suatu proses. Adapun proses kreativitas menurut 
Widjaja dan Winarso (2016:15) dalam perkembangannya sangat terkait dengan 
empat aspek, yaitu:  
1) Aspek Pribadi  
Ditinjau dari perspektif individu, kreativitas muncul dari kolaborasi 
individu yang unik dengan lingkungannya. 
2) Aspek Pendorong 
Ditinjau dari perspektif pendorong kreativitas dalam 
perwujudannya membutuhkan suatu dorongan baik dari internal maupun 
eksternal di lingkungan. 
3) Aspek Proses 
Ditinjau perspektif proses, menurut Torrance (1988) kreativitas 
atau daya cipta adalah cara untuk mendeteksi dan memperhatikan adanya 




mengamati, dan menguji dugaan, kemudian mengubah dan mengujinya 
lagi, lalu menyampaikan hasil-hasilnya. 
4) Aspek Produk 
Makna hasil produk kreativitas menekankan bahwa apa yang 
disampaikan dari proses kreativitas adalah sesuatu hal yang baru, orisinil, 
unik dan bermakna. 
2.1.4 Pengembangan Kreativitas dalam Pembelajaran 
Pengembangan kreativitas merupakan rangkaian unsur yang dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan kreativitasnya sehingga siswa dapat 
menghasilkan kreasi dari kegiatan yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran 
(Lestari dan Zakiyah, 2019:20). Menurut pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 
kreativitas siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk dibina dan 
dikembangkan dari pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi. 
Menurut Lestari dan Zakiyah dalam (Munandar, 1992) alasan kreativitas 
penting untuk dibina dan dikembangkan pada anak, yaitu pertama, karena dengan 
kreativitas manusia dapat mewujudkan dirinya, dan realisasi diri merupakan salah 
satu kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia; kedua, kreativitas atau berpikir 
kreatif, sebagai kemampuan melihat berbagai kemungkinan pemecahan masalah, 
merupakan bentuk berpikir yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam 
pendidikan formal; ketiga, menjadi sibuk secara kreatif tidak hanya bermanfaat, 
tetapi juga memberikan kepuasan bagi individu; dan keempat, kreativitaslah yang 




Hal yang paling mendasar dalam menciptakan inovasi membutuhkan 
keselarasan antara kebutuhan akan daya cipta dan penampilannya secara lokal, 
seperti halnya pengajaran di sekolah. Bahkan hal yang sering dialami ketika guru 
sebagai pengajar yang fokus mendidik siswa hanya dengan memanfaatkan 
kemajuan wawasan (pengetahuan) daripada menciptakan inovasi. Pada masa 
pembelajaran daring, pengajar tidak hanya dituntut untuk memahami siswa pada 
materi saja, namun yang paling mendasar dalam menciptakan inovasi 
membutuhkan keselarasan antara kebutuhan akan penemuan dan penampilannya 
dalam lingkungan masyarakat, seperti halnya pengajaran di sekolah. Bahkan hal 
yang sering dialami pada guru sebagai pengajar fokus mendidik siswa hanya 
dengan memanfaatkan kemajuan wawasan (pengetahuan) daripada menciptakan 
inovasi, namun pengajar juga harus siap untuk berpikir secara imajinatif dalam 
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa dengan memanfaatkan 
berbagai media yang berbeda. Dengan demikian, untuk situasi ini, bukan hanya 
pendidik yang dapat berpikir kreatif tetapi juga siswa dapat membangun 
pemahamannya sendiri terhadap materi dari pengajar namun juga dapat mengasah 
kemampuan sesuai bidangnya masing-masing. 
2.1.5 Pengertian Teks Prosedur 
Menurut Intiana (2014: 179) teks prosedur adalah suatu teks bacaan yang 
memberikan petunjuk tentang cara melakukan sesuatu untuk mencapai sesuatu 
melalui serangkaian kegiatan atau langkah-langkah untuk menunjukkan beberapa 
fase sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. Secara umum, teks 




dan trik untuk membuat sesuatu dengan memperhatikan step by step yang harus 
dilakukan demi tercapainya sebuah karya. 
2.1.6 Struktur Teks Prosedur 
Dalam menulis sebuah teks tentu tidak akan terlepas dari struktur teks 
yang ada di dalamnya, yang dipergunakan untuk mempermudah dalam 
penulisannya. Struktur teks prosedur yaitu: 
1) Tujuan Kegiatan 
Tujuan kegiatan dalam teks prosedur berisi tentang maksud tujuan dari isi 
teks tersebut, biasanya dalam struktur ini dapat dilihat pada bagian judul teks 
prosedur, misalnya cara membuat nasi goreng berarti dalam teks prosedur tersebut 
menjelaskan bagaimana langkah dan pembuatan nasi goreng. 
2) Bahan-bahan 
Bahan-bahan dalam teks prosedur berisi tentang bahan apa saja yang akan 
digunakan dan dipersiapkan ketika akan membuat sesuatu hal yang berada di 
dalam teks prosedur. Dengan adanya bahan-bahan pembaca akan mengetahui 
bahan apa saja yang harus disiapkan ketika akan merepresentasikan teks prosedur. 
3) Langkah-langkah 
Langkah-langkah dalam teks prosedur berisi tentang cara pembuatan, 
langkah-langkah maupun step-step yang harus dilakukan ketika akan membuat 




tersebut pembaca akan lebih mudah untuk merepresentasikan dari sebuah teks ke 
dalam penerapannya.  
2.1.7 Ciri-ciri Teks Prosedur 
Semua jenis teks pasti terdapat adanya unsur dan pola kalimat yang 
berbeda-beda, untuk mengetahui perbedaan dari unsur dan pola kalimat dalam 
sebuah teks sangat perlu adanya mengetahui ciri dari teks tersebut. Adapun ciri-
ciri teks prosedur sebagai berikut: 
1) Bentuk kalimatnya imperatif atau kalimat perintah 
2) Bentuk kalimat adanya kata penghubung, digunakan untuk mengurutkan 
kegiatan. Misalnya: kemudian, setelah itu, berikutnya. 
3) Adverbials, yaitu menyatakan detail waktu, tempat, dan langkah yang 
tepat. Misalnya : tunggu hidangan selama 5-10 menit. 
2.1.8 Kaidah Kebahasaan Teks Prosedur 
Komponen dari sebuah teks pasti tidak akan terlepas dari pemilihan bahasa 
yang tepat agar komponen dalam teks tersebut dapat memudahkan pembaca 
dalam memahami sebuah teks. Adapun unsur kebahasaan yang terdapat dalam 
teks prosedur antara lain: 
1) Kata Antonim, adalah suatu kata yang memiliki makna yang berlawanan. 
Antonim juga disebut dengan lawan kata. 
2) Kata Sinonim, adalah suatu kata yang memiliki jenis yang berbeda namun 
memiliki padanan arti yang sama. Sinonim juga disebut dengan persamaan 




3) Kalimat perintah, merupakan kalimat yang memiliki arti meminta atau 
memerintah seseorang untuk melakukan sesuatu serta kalimat yang isinya 
menyuruh orang untuk melakukan sesuatu yang kita inginkan 
(Kemendikbud, 2014: 64-68). 
2.1.9 Pengertian Aplikasi TikTok 
TikTok adalah aplikasi pembuat video musik di mana hasil akhir dari 
pembuatan video dapat memberikan komponen baru, menarik, dan luar biasa bagi 
penggunanya sehingga dapat menarik perhatian untuk banyak orang ketika 
mereka melihatnya (Lazuardy, 2018). Aplikasi TikTok merupakan aplikasi 
besutan pengembangan dari China pada tahun 2014 dimana aplikasinya baru 
dapat diakses di beberapa negara. Pembuat aplikasi TikTok ini bernama Alex Zhu 
dan Luyu Yang, mereka memulai upaya untuk mengembangkan aplikasi TikTok 
sebagai media berbasis sosial media dengan ide lain dengan alasan bahwa mereka 
membuat TikTok karena tidak ada sosial media yang memberikan kesan melalui 
rekaman video pendek. Aplikasi ini memiliki banyak keunggulan di dalamnya 
dengan pembuatan rekaman-rekaman pendek yang didukung dengan alunan 
musik yang sangat mainstream di kalangan generasi millenial pada saat ini. 
2.1.10 Sejarah Aplikasi TikTok 
Aplikasi ini pertama kali diberangkatkan dalam waktu yang cukup lama 
pada tahun 2016 yang dibuat oleh seorang desainer asal China. Aplikasi ini 
awalnya dipromotori oleh Byte Dance Inc, sehingga aplikasi ini terus melejit ke 




Selama kuartal pertama (Q1), aplikasi TikTok adalah aplikasi yang paling 
banyak diunduh dengan 45,8 kali. Memang angka ini bahkan bisa mengalahkan 
aplikasi yang paling banyak diburu seperti Youtube, WhatsApp, Facebook, dan 
Instagram. Dari angka ini sangat terlihat bahwa pengguna sebagian besar adalah 
generasi Z atau millenial (Bohang, 2018). Pasalnya aplikasi ini pada 3 Juli 2018 
TikTok sempat dihalangi oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika selama 
bulan Juli, ada banyak sekali laporan yang mengeluhkan tentang aplikasi tersebut 
karena pengaruhnya yang signifikan mempengaruhi usia dua puluh hingga tiga 
puluh tahun sekitar saat itu. Bagaimanapun, mengingat alasan aplikasi ini yang 
direncanakan pengguna untuk menumbuhkan pemikiran inovatif dari setiap 
pengguna. Dengan begitu, konten video yang dihasilkan oleh pengguna dapat 
berjalan dengan baik. Dengan cara ini, Kemkominfo membuka kembali aplikasi 
tersebut dan dengan memberikan batasan dan peringatan jika terdapat konten 
video yang sensitif dan berbahaya di dalamnya. 
Seperti yang kita ketahui, pada umumnya aplikasi TikTok hanya berisi 
konten untuk menari, dance dan sebagainya. Namun, setelah di amati lambat laun 
para pengguna TikTok secara tidak langsung akan berlomba dalam membuat 
konten-konten yang menarik seperti make up, memasak, bahkan dalam 
pembelajaran pun terdapat didalamnya sehingga pengguna ketika membuka 






2.1.11 Fitur yang Terdapat di dalam Aplikasi TikTok 
Tabel 2.1 Fitur Aplikasi TikTok 
Fitur Kegunaan 
Rekam Suara Berfungsi untuk memperjelas dan 
menambah kesan suara agar pesan 
informasi yang ada di dalam video dapat 
tersampaikan  dengan baik. 
Rekam Video Berfungsi untuk merekam video di dalam 
handphone yang berfungsi untuk proses 
pembuatan konten di dalam aplikasi 
TikTok. 
Backsound (Suara Latar) Berfungsi untuk menambahkan unsur 
musik di dalam video, agar video yang 
dihasilkan tidak tampak membosankan. 
Edit Untuk mengedit video yang berfungsi 
memperindah video yang ada di dalam 
aplikasi TikTok, seperti pemangkas video, 
pengatur waktu durasi video, pengatur 
alunan musik, filter/efek, dan sebagainya. 
Share Berfungsi untuk mempermudah pengguna 
TikTok yang ingin membagikan video 
kepada kerabat maupun berbagi melalui 
aplikasi lain. 
Duet Berfungsi untuk berduet video dengan 
sesama pengguna aplikasi TikTok yang 
lainnya dengan mudah. 
 
Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa aplikasi TikTok mampu 
dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif. Terdapat beberapa alasan 
yang dapat meyakinkan peneliti bahwa aplikasi TikTok dapat dijadikan sebagai 




pembelajaran serta mempermudah siswa dalam memahami materi yakni teks 
prosedur. Kedua, aplikasi TikTok sangat digemari oleh para siswa karena terdapat 
unsur keterbaharuan didalamnya. Ketiga, memberi suasana baru dalam 
pembelajaran daring. Keempat, siswa dapat mempergunakan aplikasi TikTok serta 
dapat di implementasikan ke dalam pembelajaran dengan mudah tanpa adanya 
aplikasi tambahan untuk mengedit dan mengunggah video yang terlalu besar 
kapasitasnya ketika berada di dalam handphone.  
Namun, dari semua kelebihan yang dapat dipaparkan, aplikasi TikTok juga 
memiliki sebuah kekurangan yakni durasi video yang tidak fleksibel dengan 
minimal 15 detik dan maksimal 60 detik sehingga video yang dihasilkan tidak 
maksimal. Maka, untuk mengatasi hal tersebut pengguna dapat meminimalisir 
unsur konten video dengan memilih dan memilah isi video yang akan 
disampaikan dengan sesingkat mungkin, agar pesan yang terdapat di dalam video 
dapat tersampaikan secara singkat dan jelas. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa kajian teori yang telah dijelaskan diatas, peneliti 
menjadikan penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan dan referennsi yang 
berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan antara lain: 
1. Artikel ilmiah yang disusun oleh Wisnu Nugroho Aji dari program sarjana 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Widya Dharma 
Klaten tahun 2018 yang berjudul “Aplikasi TikTok Sebagai Media 




ilmiah tersebut untuk meneruskan tindak lanjut dari penelitian yang 
dilakukan sebelumnya dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten Klaten”, dalam 
penelitiannya tersebut menunjukkan permasalahan yang terjadi yakni guru 
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan adanya keterbatasan 
media pendukung yang berbasis internet dan multimedia. Namun, dalam 
penelitian yang dilakukan terdapat persamaan dan perbedaan yakni dari 
segi perbedaan dapat dilihat bahwa dalam penelitiannya berfokus pada 
pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran Keterampilan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sedangkan dalam penelitian yang 
dilakukan pada penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi TikTok 
sebagai bentuk kreativitas siswa dalam pembelajaran teks prosedur. 
Sedangkan dari segi persamaannya dapat dilihat dari aplikasi yang 
digunakan sebagai aplikasi pendukung dalam proses pembelajaran. 
2. Skripsi yang disusun oleh Riska Marini dari program studi Pendidikan 
Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2019 
yang berjudul “Pengaruh Media Sosial TikTok Terhadap Prestasi Belajar 
Peserta Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih”. Tujuan dalam penulisan skripsi 
tersebut karena maraknya media sosial TikTok dapat mengganggu pada 
prestasi belajar siswa. Pada hasil penelitian yang ia lakukan berfokus pada 
pengaruh serta faktor apa saja yang didapat pada siswa selama 
menggunakan aplikasi TikTok. Pada penelitian yang ia lakukan terdapat 




yang dilakukan oleh peneliti, dilihat dari segi perbedaannya pada 
penelitian tersebut jenis penelitian yang digunakan yakni menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif korelasional atau korelasi dengan hasil 
penelitian yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitiannya yakni untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh aplikasi TikTok terhadap hasil belajar 
siswa di SMPN 1 Gunung Sugih kab Lampung Tengah. Sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis PTK dengan 
hasil yang berfokus pada peningkatan hasil kreativitas siswa dengan 
menggunakan aplikasi TikTok di SMA PGRI Batu. Sedangkan dari segi 
persamaannya terlihat pada aplikasi yang di implementasikan sebagai 







3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Classroom 
Action Research atau yang biasa disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 
penelitian kegiatan pembelajaran guru dapat melakukan interaksi eksplorasi yang 
dilakukan di kelas dengan memanfaatkan proses interaksi siklus. Dalam setiap 
pola penelitian tindakan kelas ini mengandung penyusunan, kegiatan, persepsi, 
dan refleksi. Sebagaimana menurut Kemmi S. juga, M.C Taggart yang 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pola refleksi diri yang 
dibentuk spiral yang digunakan untuk melakukan jalan penelitian menuju kondisi 
yang berkembang lebih lanjut dan untuk menemukan cara baru yang lebih 
menarik untuk mencapai hasil yang ideal. 
Berdasarkan analisis yang ditemukan dalam suatu masalah, penelitian 
tindakan kelas menurut model Kemmis dan Taggart, yakni; menyusun, 
melaksanakan kegiatan, pengamatan dan refleksi pada kegiatan yang dilakukan 
dalam setiap siklus. Apabila dalam penelitian dapat memberikan pilihan bahwa 
penelitian dapat dilanjutkan atau dihentikan menjelang akhir siklus, itu akan 
bergantung pada hasil yang dicapai pada siklus terakhir. Jika hasil yang dicapai 
pada akhir siklus telah memenuhi langkah-langkah yang telah ditetapkan, maka 




mencapai hasil sesuai standar pencapaian, maka penting dalam penelitian untuk 
melanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan demikian, untuk menjelaskan penelitian 
kegiatan tindakan kelas menurut model Kemmis dan Taggart, sangat baik dapat 
ditemukan pada gambar terlampir. 
 
Gambar 3.1 Proses Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart 
(Sumber: Kemmis & Taggart, R., 1988) 
 
a. Perencanaan  
Kegiatan perencanaan merupakan sebuah proses merencanakan penelitian 
yang akan dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas. 




(1) Perencanaan dan perbaikan RPP, (2) Menelaah materi pembelajaran, (3) 
Menyusun dan menyiapkan media pembelajaran, (4) Menyusun 25nstrument 
penelitian. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan Tindakan merupakan sebuah proses dalam pelaksanaan 
rancangan yang telah ditetapkan yaitu berupa tindakan yang dilakukan di dalam 
kelas.  
c. Observasi 
Observasi adalah proses pengamatan dalam pengambilan data di lapangan 
untuk melihat seberapa jauh hasil tindakan yang telah mencapai tujuan (Suharsimi 
Arikunto dkk, 2017: 221). Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama tindakan kelas berlangsung. 
d. Refleksi 
Refleksi adalah proses menelaah secara kritis tentang perubahan yang 
terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru (Suharsimi Arikunto dkk, 2017: 229). 
Kegiatan refleksi ini dilakukan untuk mengetahui dari hasil akhir tindakan kelas 
yang telah dilakukan pada siklus untuk meningkatkan kreativitas siswa pada 
pembelajaran teks prosedur dengan menggunakan media pembelajaran melalui 





3.2 Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini di lakukan secara daring di SMA PGRI Batu yang beralamat 
di Jalan Imam Bonjol Bawah Gg. III No.9, Sisir, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa 
Timur, sedangkan waktu pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA SMA PGRI Batu yang berjumlah 15 siswa. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian tindakan kelas yang di 
implementasikan pada proses belajar mengajar, sebagaimana yang telah 
ditetapkan bahwa proses penelitian tindakan dengan menggunakan dua siklus, 
terdapat kegiatan proses pra siklus terlebih dahulu sebelum melaksanakan pada 
siklus pertama dan sesuai dengan tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan 
kondisi siswa yang akan ditingkatkan kemudian berlanjut pada siklus kedua. Pada 
siklus pertama dilakukan dengan dua kali pertemuan dan pada siklus kedua 
dilakukan dengan dua kali pertemuan dengan empat fase. Siklus-siklus tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1. Perencanaan mencakup kegiatan sebagai berikut: 
a) Perencanaan dan menyusun RPP 
b) Mencari, memilih dan memilah materi 
c) Menyiapkan media pembelajaran 




e) Persiapan instrumen yang digunakan dalam penelitian yakni lembar 
observasi guru dan siswa. (Penjelasan terdapat pada Bab IV bagian 
deskripsi data pelaksanaan penelitian). 
2. Pelaksanaan tindakan mencakup kegiatan sebagai berikut: 
1) Pada pelaksanaan tindakan pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 10 
agustus 2020 dengan mencakup kegiatan pendahuluan hingga penutup 
sebagai berikut: 
a) Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa melalui 
platform google classroom 
b) Menjelaskan KD dan tujuan pembelajaran 
c) Memberikan apersepsi dan respon siswa mengenai materi 
pembelajaran 
d) Memberikan penjelasan materi teks prosedur kepada siswa melalui 
video pembelajaran berupa powerpoint. 
e) Siswa diminta mencari contoh teks prosedur kemudian 
dikembangkan dengan membuat video teks prosedur. 
f) Menutup pembelajaran dengan memberikan tindak lanjut. 
(Penjelasan terdapat pada Bab IV bagian deskripsi data 
pelaksanaan penelitian). 
2) Pada pelaksanaan tindakan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 24 
Agustus 2020 dengan mencakup kegiatan sebagai berikut: 
a) Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa melalui 




b) Memberikan soal mengenai materi pembelajaran teks prosedur 
sebagai acuan untuk mengukur kemampuan siswa.  
c) Menutup pembelajaran dengan memberikan tindak lanjut. 
(Penjelasan terdapat pada Bab IV bagian deskripsi data pelaksanaan 
penelitian). 
3. Observasi  
Pada tahap ini, peneliti mengamati selama proses pembelajaran dari 
pertemuan 1 hingga pertemuan 2 dengan cara mengamati nilai hasil produk yakni 
berupa video teks prosedur yang telah dibuat oleh siswa serta hasil tes mengenai 
teks prosedur yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa mengenai 
materi teks prosedur yang telah dijelaskan. 
4. Refleksi 
a) Menilai hasil tindakan 
b) Melakukan evaluasi yang telah dilaksanakan 
c) Memperbaiki pelaksanan tindakan sesuai hasil evaluasi yang telah 
dilakukan, kemudian diperbaiki dan dikembangkan pada proses 
pelaksanaan siklus kedua. (Penjelasan terdapat pada Bab IV bagian 
deskripsi data pelaksanaan penelitian). 
b. Siklus II  
1. Perencanaan mencakup kegiatan sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat pada siklus 




b) Membuat tindakan dengan memberikan sebuah solusi bersama guru 
mata pelajaran XI IPA SMA PGRI Batu. 
c) Membuat room group WA untuk mendiskusikan dan mengontrol siswa 
selama proses pembelajaran. 
d) Memperbaharui media pembelajaran dengan menggunakan platform 
aplikasi TikTok. (Penjelasan terdapat pada Bab IV bagian deskripsi data 
pelaksanaan penelitian). 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu perbaikan rancangan 
tindakan dari siklus pertama agar lebih meningkatkan sebuah kreativitas siswa 
dapat dilihat dengan melakukan pembaharuan media pembelajaran melalui 
platform aplikasi TikTok dengan cara: 
1) Pada pelaksanaan tindakan pertemuan 1 dilaksnaakan pada tanggal 20 
Januari 2021 dengan mencakup kegiatan pendahuluan hingga penutup 
sebagai berikut: 
a) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan room grup WA 
b) Mengucapkan salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa 
c) Menjelaskan dan meriview kembali mengenai KD dan tujuan 
pembelajaran seperti pada siklus pertama. 
d) Memberikan penugasan kembali berupa video teks prosedur dengan 
menggunakan platform aplikasi TikTok dengan membagi 2 tema video; 




membuat makanan/minuman. Dari kedua tema tersebut peneliti akan 
membagi masing-masing tema sebanyak 7-8 siswa. 
e) Pengumpulan video di dalam platform aplikasi TikTok dengan 
mencantumkan hashtag atau tanda “#” dalam penulisan caption “nama 
lengkap dan kelas”, #teksprosedur, #smapgribatu,”. 
f) Menutup pembelajaran dengan memberikan tindak lanjut. (Penjelasan 
terdapat pada Bab IV bagian deskripsi data pelaksanaan penelitian). 
2) Pada pelaksanaan tindakan pertemuan 2 dilaksnakan pada tanggal 2 
Februari 2021 mencakup kegiatan sebagai berikut: 
a) Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa dengan 
menggunakan room grup WA. 
b) Peneliti membagikan soal tes evaluasi berupa pilihan ganda dengan 
soal yang sama seperti pada kegiatan siklus pertama di pertemuan 
kedua mengenai materi pembelajaran teks prosedur. Hasil tersebut 
akan digunakan sebagai penentuan hasil penilaian akhir sehingga dapat 
dibandingkan dengan hasil tes yang dilakukan pada kegiatan siklus 
sebelumnya. 
c) Menutup pembelajaran dengan memberikan tindak lanjut. (Penjelasan 
terdapat pada Bab IV bagian deskripsi data pelaksanaan penelitian). 
3. Observasi  
Observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran dilakukan 
dengan mengamati dan menncatat hasil produk siswa yakni berupa video, dengan 




rencana dan skenario yang didapatkan tidak sesuai harapan, yang ditemukan mulai 
dari pertemuan 1 hingga pertemuan 2 dan juga dengan membandingkan hasil 
observasi siswa dan juga hasil akhir tes siswa mulai dari siklus pertama hingga 
siklus kedua. 
4. Refleksi 
a) Menganalisis hasil pengamatan dari pertemuan 1 hingga pertemuan 2 
untuk memperoleh hasil peningkatan dan dampak apa saja yang perlu 
diperbaiki, sehingga memperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti. 
b) Menyimpulkan hasil penelitian tindakan. (Penjelasan terdapat pada Bab 
IV bagian deskripsi data pelaksanaan penelitian). 
3.4 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif. Mahmud (2011: 147) menjelaskan bahwa data kualitatif dalah data 
yang bukan berbentuk angka sedangkan data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau bilangan. Jadi, dalam penelitian ini data kualitatif 
didapatkan dari hasil proses kegiatan observasi tindakan kelas yakni guru dan 
siswa pada saat melakukan proses pembelajaran, sedangkan data kuantitatif 
didapatkan dari nilai kreativitas hasil pengembangan produk dan tes evaluasi 
dalam materi teks prosedur, ketuntasan dan peningkatan hasil belajar yang 





3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar dalam penelitian yang dilakukan lebih mudah diolah dan 
hasil yang diperoleh dapat tercapai. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi guru dan siswa dan juga pedoman 
wawancara. 
1. Lembar Observasi 
Lembar obsevasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
diperoleh dengan mengamati kendala yang terjadi selama proses pembelajaran 
dengan cara mencatat dengan lembar observasi seperti check list tentang suatu hal 
yang akan diteliti. Dalam penelitian tindakan kelas sangat diperlukan guna 
meneliti dan akan menjadi alat instrumen utama yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Oleh sebab itu, lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui keterlibatan antara guru dan siswa selama proses belajar mengajar. 






Tabel 3.1 Lembar Observasi Guru 
No. Aktivitas Yang Diamati 
1 Persiapan: 
a. Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
b. Menyiapkan Media Pembelajaran 
2 Kegiatan Belajar mengajar: 
 
Pendahuluan: 
a. Memberikan apersepsi dan motivasi 
b. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran 
c. Membagi tema teks prosedur 
Kegiatan Inti: 
a. Menyampaikan materi dengan jelas 
b. Memberikan penjelasan pada siswa yang belum mengerti 
c. Siswa diberi lembar kerja dan penugasan 
d. Menyampaikan kesimpulan dan hasil kerja 
3 Penutup: 
a. Menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
b. Menutup kegiatan pembelajaran 
 
 
Tabel 3.2 Lembar Observasi Kreativitas Siswa 
No. Aspek Yang Diamati 
1 Kesesuaian Tema 
2 Kreasi dan Inovasi, dinilai berdasarkan ciri-ciri kreativitas menurut 
Guilford dalam Nashori dan Mucharam (2002) yakni: 
1. Kelancaran Berfikir (fluency of thinking) 
2. Keluwesan berpikir (flexibility) 
3. Elaborasi (elaboration) 
4. Keaslian (Originality) 
5. Evaluasi  
3 Kualitas Video: 
 Kejelasan Gambar 
 Kejelasan Suara 
4 Penjelasan Sesuai dengan Isi, dan Unsur Kebahasaan dalam Teks 
Prosedur 






2. Pedoman Wawancara 
Kegiatan wawancara pada penelitian ini dilakukan pada guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SMA PGRI Batu dan siswa kelas XI-IPA untuk 
dijadikan sebagai informan guna memberikan dan menyampaikan informasi yang 
lebih akurat berkaitan dengan proses pembelajaran daring yang sedang dilakukan, 
dan juga tanggapan guru mata pelajaran mengenai masalah yang sering terjadi 
terhadap siswa kelas XI-IPA di SMA PGRI Batu. 
Tabel 3.3 Pedoman Wawancara guru mata pelajaran dan Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
Wawancara dengan guru mata pelajaran  
1 Sebelum ibu mengajar apa saja yang perlu ibu 




2 Bagaimana proses penyusunan materi 
pelajaran selama pembelajaran daring? 
 
 
3 Media apa saja yang biasa ibu gunakan selama 
proses pembelajaran daring berlangsung? 
 
 
4 Kesulitan apa saja yang ibu rasakan selama 




5 Apakah selama proses pembelajaran daring 




6 Bagaimana cara agar ibu mengatasi kesulitan-




7 Apakah terdapat perbedaan terhadap hasil 
belajar siswa pada saat pembelajaran tatap 





8 Apakah pernah selama pembelajaran daring 
siswa sering mengalami kesulitan terhadap 
media yang anda gunakan? 
 
 
Wawancara dengan siswa 
1 Bagaimana menurut anda terhadap materi 
pelajaran teks prosedur? 
 
 
2 Apakah anda memahami betul teks prosedur 
setelah dijelaskan oleh guru mata pelajaran? 
 
 
3 Selama pembelajaran daring aplikasi apa yang 
sering anda gunakan sehari-hari? 
 
 
4 Menurut anda apakah selama guru mata 
pelajaran anda memberikan materi dengan 
menggunakan media yang beragam? 
 
 
5 Apa menurut anda tentang aplikasi TikTok? 
 
 
6 Menurut anda lebih mudah mana dengan 
menggunakan aplikasi TikTok atau dengan 
aplikasi edit video yang lainnya? 
 
 
7 Menurutmu aplikasi TikTok sangat membantu 
ketika dalam pengerjaan tugas membuat video? 
 
 
8 Setelah pengerjaan tugas video tentang teks 
prosedur melalui aplikasi TikTok apakah anda 
sudah memahami betul tentang teks prosedur? 
 
 
9 Apakah anda merasa kesulitan selama 
berkreativitas terhadap teks prosedur dengan 
menggunakan aplikasi TikTok? 
 
 
10 Menurut anda apakah ada perbedaan antara 
sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi 








3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Metode Observasi 
Menurut Mahmud (2011: 168), observasi adalah teknik pengamatan dan 
pencatatan data secara sistematis dengan cara melihat fenomena-fenomena yang 
di selidiki pada saat penelitian. Observasi dilakukan bertujuan untuk menemukan 
data dan informasi dari fenomena yang terjadi selama proses penelitian 
berlangsung dan didasarkan pada tujuan penelitian. Pada kegiatan observasi dalam 
penelitian ini menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan hasil observasi 
kreativitas siswa. 
b. Metode Tes 
Tes merupakan bentuk soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
dan nilai siswa setelah diadakannya proses belajar mengajar. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal tes yang 
digunakan menggunakan pilihan ganda yang berisi 20 butir soal. Tes ini 
digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa selama proses pembelajaran yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari oleh siswa dengan 
melihat standar hasil belajar yang sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh 





c. Metode Wawancara 
Menurut Mahmud (2011: 173) wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengajukan pertanyaan dari 
pewawancara kepada narasumber atau responden dengan cara mencatat jawaban-
jawaban yang didapat oleh narasumber atau responden. Pada penelitian ini yang 
dijadikan sebagai narasumber atau responden adalah guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan siswa kelas XI IPA SMA PGRI Batu. Pelaksanaan wawancara pada 
penelitian ini yang dilakukan bersama dengan guru mata pelajaran dilakukan 
sebelum penelitian sedangkan wawancara bersama siswa dilakukan setelah 
penelitian berlangsung. 
d. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara untuk membuktikan sebuah data yang 
diperoleh selama proses penelitian. Dalam penelitian ini, data dokumentasi yang 
digunakan adalah berupa foto tangkapan layar platform yang digunakan selama 
proses pembelajaran, hasil produk siswa berupa video dan hasil tes siswa kelas XI 
IPA SMA PGRI Batu.  
3.7 Analisis Data 
Teknik analisis data yang tepat dalam penelitian ini sesuai dengan jenis 
penelitian yang digunakan yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu dengan 
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 




pembelajaran materi teks prosedur. Analisis data yang dipaparkan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
3.7.1 Analisis Kuantitatif 
1) Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus: 
𝑥  = ∑ 𝑥 
            n  
Keteranagan: 
𝑥   = nilai rata-rata 
∑ 𝑥 = jumlah seluruh nilai  
  n = jumlah data 
 
2) Untuk menghitung presentase ketuntasan 
Cara mengetahui presentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat 
dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar: 
KB =   n  x 100% 
         N 
Keterangan: 
KB  = ketuntasan belajar  
n  = jumlah siswa yang tuntas  
N  = jumlah siswa 
Informasi dan nilai yang diperoleh akan diubah dan dirinci 
berdasarkan pada proses pembelajaran tuntas dengan skor 75% dari semua 
siswa telah menyelesaikan model untuk puncak siswa dalam memahami 




penjelasan tersebut, dalam penelitian peningkatan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran teks prosedur, jika jumlah siswa sudah benar-benar 
memenuhi ketentuan sebanyak 75%, maka hasil penelitian dapat 
disimpulkan. 
3.7.2 Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif adalah cara memecahkan masalah dengan membahas 
permasalahan berdasarkan data yang diperoleh pada saat proses penelitian 
dengan berlandaskan teori-teori yang digunakan pada tiap variabel penelitian 
yang akan di teliti. Sehingga, adanya data kualitatif dalam penelitian ini akan 
lebih akurat karena menyesuaikan antara teori dengan data yang ditemukan 
pada saat penelitian berlangsung. Analisis dalam data kualitatif digunakan 
untuk mengetahui keterlibatan siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar dengan menggunakan data yang terkumpul dari lembar observasi 
dan data-data pendukung yang lainnya. 
3.8 Pengecekan Keabsahan Data 
Keabsahan data pada penelitian ini akan difokuskan pada hasil akhir nilai 
atau skor yang diperoleh dari produk yakni berupa video yang dihasilkan siswa 
dan hasil wawancara dengan menggunakan tiga cara antara lain: 
3.8.1 Pengamatan 
Proses pengamatan dilakukan dengan cara teliti, dan dilakukan secara 




Selama proses pengamatan juga dilakukan berupa wawancara secara intensif, 
sehingga data yang dihasilkan akan lebih akurat. 
3.8.2 Triangulasi Data 
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan perbandingan hasil observasi dengan wawancara antara guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan siswa kelas XI IPA SMA PGRI Batu. Data 
yang didapatkan pada saat wawancara dan hasil skor siswa akan menentukan hasil 
dan kesimpulan pada saat penelitian berlangsung. Teknik ini merupakan proses 
keabsahan data yang dihasilkan dengan memanfaatkan data lain yang berguna 
untuk pengecekan dan membandingkan antara data yang didapat dengan data 
pendukung yang lainnya. 
3.8.3 Teman Sejawat 
Maksud dari teman sejawat disini adalah melakukan proses pengecekan 
data dengan cara berdiskusi dengan teman yang sedang melakukan maupun telah 
melakukan penelitian yang sama, atau orang yang berpengalaman dalam 
melakukan penelitian. Teman sejawat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan sesama teman mahasiswa dan dosen ahli, peneliti juga berdiskusi dengan 
teman yang lainnya untuk merumuskan penelitian tindakan selanjutnya, dengan 
demikian penelitian yang dilakukan akan mendapat saran dan masukan apabila 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas XI IPA SMA 
PGRI Batu adalah data yang akan dibahas mengenai hasil observasi aktivitas 
guru, hasil observasi kreativitas siswa, dan hasil belajar siswa. Hasil setiap data 
yang dibahas sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada setiap tindakan. 
a. Pelaksanaan Sebelum Tindakan (Pra Siklus) 
Pada pelaksanaan sebelum tindakan atau pra siklus ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi awal sekolah sebelum dilakukannya penelitian 
yang dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2020. Hal pertama yang dilakukan 
dengan mewawancarai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA PGRI 
Batu bagaimana melaksanakan pengajaran kepada siswa selama proses 
pembelajaran daring berlangsung, serta bagaimana kondisi siswa ketika 
menerima pembelajaran secara daring. Selama proses pelaksanaan sebelum 
tindakan atau pra siklus ini dapat ditemukan permasalahan yang terjadi yakni 
guru mata pelajaran merasa kesulitan ketika dalam membuat media 
pembelajaran yang diperlukan siswa serta kurangnya inovasi dan variasi dalam 
pembelajaran daring. Guru mata pelajaran hanya menggunakan satu media 
pembelajaran sehingga dapat berdampak pada kondisi siswa saat pelaksanaan 
pembelajaran daring yakni mereka merasa mudah cepat bosan dan tidak mudah 
untuk memberi respon mengenai pembelajaran serta siswa tidak mudah 




Sebelum penelitian dilakukan, pada pra siklus ini guru mata pelajaran telah 
melakukan kegiatan pembelajaran mengenai teks prosedur, sehingga menurut 
guru mata pelajaran menjelaskan tugas peneliti sebagai guru untuk melanjutkan 
KD selanjutnya yang belum dijelaskan pada siswa dan siswi kelas XI IPA pada 
KD 4.2 yakni mengembangkan teks prosedur dengan memperhatikan hasil 
analisis terhadap isi, struktur dan kebahasaan, menurut guru mata pelajaran 
juga perlu ditingkatkan kembali pada kegiatan pembelajaran teks prosedur 
karena nilai siswa masih banyak dikatakan kurang dari KKM yang ditentukan 
oleh pihak sekolah. Setelah dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 
peneliti meminta data penilaian pembelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru 
mata pelajaran, berikut transkrip nilai yang telah dinilai oleh guru mata 















Setelah hasil tersebut dihitung kembali oleh peneliti dari hasil tes tulis 
siswa memiliki nilai rata-rata 66,7 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 
75, hanya 4 dari 15 siswa tuntas dari KKM, sehingga nilai prosentase yang 
dihasilkan 26,7%. Sedangkan pada hitungan hasil nilai penugasan yang telah 
diberikan oleh guru mata pelajaran sebelumnya, siswa memiliki rata-rata 72,7 
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 80, hanya 7 dari 15 siswa yang 
tuntas dari KKM, sehingga hasil prosentase yang dihasilkan 46,6%. Oleh 
karena itu masih banyaknya siswa yang masih dibawah KKM peneliti 
melanjutkan penelitian hingga tercapainya tingkat keberhasilan nilai siswa. 
b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Tahap Perencanaan 
Perencanaan pada siklus I dilakukan dengan menentukan kegiatan 
awal yakni dengan merancang instrumen penelitian serta perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan selama kegiatan penelitian berlangsung, 
serta menentukan waktu pelaksaan dan juga rencana kegiatan penelitian.  
a) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
PGRI Batu mengenai tamplate pembuatan RPP sesuai dengan 
sekolah, pemilihan kelas yang akan digunakan dalam penelitian, 
serta penggunaan media pembelajaran yang akan digunakan 
untuk mengajar. 
b) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah disesuaikan oleh sekolah yakni berupa RPP 1 lembar. (RPP 




c) Pembuatan soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah kegiatan pembelajaran dilakukan. 
d) Mempersiapkan Instrumen penelitian diantaranya lembar 
observasi guru dan lembar observasi kreativitas siswa. 
e) Merancang media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran yakni pembuatan video pembelajaran, dan 
penentuan media pembelajaran yang sudah disediakan oleh guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni menggunakan google 
classroom. 
2) Tahap Tindakan 
a) Pertemuan 1 
Pelaksanaan pertemuan 1 dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020 
di kelas XI IPA dengan pelaksanaan langkah-langkah penelitian 
pembelajaran sebagai berikut: 
(1) Pendahuluan 
Pada saat pembelajaran dimulai guru memberi salam, 
kemudian mengabsen siswa diforum kelas google classroom yang 
sudah disediakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
untuk memantau siswa. Kemudian guru memberikan sedikit 
motivasi untuk memacu siswa semangat melaksanakan 
pembelajaran, serta menjelaskan bagaimana alur pembelajarannya 





Gambar 4.2 Pendahuluan Siklus I  
(2) Kegiatan Inti 
Pada forum materi di google classroom guru menyajikan 
link video yang sudah terlebih dahulu di upload sebelum hari H 
pembelajaran dimulai. 
 
Gambar 4.3 Kegiatan Inti Siklus I 
 
Kemudian guru memberi siswa penugasan untuk mencari 
contoh teks prosedur dengan tema bebas pada artikel, setelah 
menemukan contoh teks prosedur sesuai tema yang diinginkan, 
siswa diminta mengembangkan teks prosedur tersebut ke dalam 




terdapat pada kolom penugasan yang telah disediakan dengan 
memberi tenggat waktu hingga tanggal 16 Agustus 2020 pukul 
23.00 WIB. 
(3) Penutup 
Sebelum guru menutup pembelajaran, guru terlebih dahulu 
memberikan berupa penguatan kepada siswa dan kesimpulan 
penjelasan dari pembelajaran yang telah dijelaskan, dengan 
memberi refleksi kepada siswa serta memotivasi siswa agar terus 
semangat mengerjakan penugasan, setelah itu guru memberitahu 
bahwa pada kegiatan pembelajaran berikutnya akan ada tes 
evaluasi yang akan dijadikan sebagai nilai akhir dalam tindakan, 
kemudian menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
b) Pertemuan 2 
Pelaksanaan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 
2020 dengan pelaksanaan langkah-langkah penelitian pembelajaran 
sebagai berikut: 
Dalam proses pelaksanaan pertemuan 2 tidak dilakukan proses 
belajar mengajar tetapi dengan diadakannya pembagian soal evaluasi 
pada siswa. Hal ini dilakukan sebagaimana untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah menerima materi pembelajaran yang telah 
disampaikan pada pertemuan pertama. Dan juga hasil akhir tes 
evaluasi akan menentukan nilai ketuntasan maupun tidak tuntas siswa 




3) Tahap Observasi Kreativitas Siswa Siklus I 
Pada pelaksanaan observasi ini peneliti melihat bagaimana hasil 
produk siswa berupa video teks prosedur yang telah dibuat dengan 
menggunakan lembar observasi kreativitas siswa. Dalam kriteria penilaian 
kreativitas siswa dapat dilihat dari proses pembuatan dan kualitas video 
yang dibuat dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian seperti 
kesesuaian tema yang dibuat sesuai dengan teks prosedur, kreasi dan 
inovasi, kualitas video seperti kejelasan gambar dan suara, penjelasan 
sesuai dengan isi, dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur, serta 
kelengkapan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan produk. 
 
 
     
   
 
 
 Gambar 4.4 Observasi Kreativitas Siswa Siklus I 
Pada saat melaksanakan kegiatan observasi kreativitas ini dapat 
ditemukan bahwa masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 
pengambilan video hingga mengedit video yang terlalu memakan banyak 
ruang pada memory handphone serta pada saat pengumpulan video pada 




diupload pada forum google classroom sering mengalami error bahkan 
video yang telah dibuat tidak dapat dibuka sehingga siswa harus 
mengupload ulang dan membutuhkan waktu yang sangat lama sehingga 
dapat berdampak pada kendala kuota siswa yang terbatas. 
Selain beberapa kendala teknis yang terjadi, juga guru merasa 
kurang mampu mengkondisikan dalam membatasi dan terlalu 
membebaskan tema video yang digunakan oleh siswa, sehingga hasil akhir 
dalam pembuatan produk tidak bervariasi dan siswa tidak memiliki 
kreativitas seperti yang diharapkan oleh guru. 
Pada kegiatan observasi kreativitas siswa pada siklus I ini hasil 
produk setiap siswa dinilai dengan menggunakan lembar observasi yang 
sudah disediakan, dengan beberapa aspek yang dijadikan penilaian yakni 
dalam penilaian video dinilai dengan poin kesesuaian tema, kualitas video, 
penjelasan sesuai dengan isi dan kelengkapan alat dan bahan, sedangkan 
pada poin penilaian kreasi dan inovasi yang dinilai pertama dari 
kelancaran berpikir (fluency of thinking) masih banyak siswa bahkan 
hampir seluruh siswa yang bertemakan sama dengan siswa yang lainnya 
sehingga hasil produk video yang dihasilkan tidak beragam, yang kedua 
dinilai berdasarkan keluwesan berpikir (flexibility) ini sangat berhubungan 
dengan kelancaran berpikir hampir seluruh siswa lebih meniru konsep 
video dan contoh teks prosedur yang sama dengan siswa yang lainnya 
yaitu dengan membuat teks prosedur cara membuat minuman dalam 




siswa tidak banyak menjelaskan secara detil dari setiap unsur yang ada 
dalam teks prosedur, yang keempat dinilai berdasarkan keaslian 
(originality) hampir seluruh siswa tidak dapat mengembangkan gagasan 
serta ide dengan cara yang beda, dan yang kelima dinilai berdasarkan 
evaluasi hampir seluruh siswa menanyakan kembali karena masih banyak 
yang belum faham mengenai teks prosedur. 
Dari beberapa observasi kreativitas siswa yang dilihat masih 
banyak terdapat kekurangan sehingga peneliti merasa perlu perbaikan pada 
penelitian tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. Nilai dari hasil 
kreativitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 11. 
4) Tahap Refleksi Siklus I 
Setelah melalui proses pelaksanaan tindakan pada siklus I, guru 
sebagai peneliti melakukan beberapa refleksi dari beberapa hasil observasi 
kreativitas siswa yang diperoleh untuk dijadikan perbaikan dan dilanjutkan 
pada proses pelaksanaan tindakan pada siklus II. Adapun kendala-kendala 
pada pada siklus I sebagai berikut: 
a. Siswa masih kurang dalam berkreasi pada pembuatan produk yang 
telah dibuat. 
b. Siswa masih banyak yang mengeluh karena kendala teknis pada saat 
pengumpulan video, sehingga terlalu memakan banyak waktu. 
c. Siswa merasa kesulitan dalam pengeditan video, hingga memerlukan 




d. Siswa kurang dalam bervariasi dengan video teks prosedur yang telah 
dibuat dan merasa tidak percaya diri dengan hasil karyanya. 
e. Guru merasa kurang komunikatif kepada siswa karena pembelajaran 
yang dilakukan hanya melalui forum google classroom. 
f. Guru merasa kurang bisa mengkondisikan siswa dalam berkreasi 
karena terlalu membebaskan tema yang digunakan dalam pembuatan 
video teks prosedur, sehingga produk yang dihasilkan siswa tidak 
beragam. 
c. Pelaksanaan Siklus II 
1) Tahap Perencanaan 
Setelah diadakan refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka 
perbaikan pada siklus I akan dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. 
Adapun tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus II sebagai berikut: 
a) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
PGRI Batu untuk menjelaskan prosedur penelitian yang akan 
dilakukan dengan memberi beberapa saran agar pembelajaran dapat 
dilakukan dengan menggunakan room group wa kelas XI IPA. 
b) Perencanaan pada pelaksanaan siklus II dilakukan dengan merancang 
kembali perangkat pembelajaran yang akan digunakan ketika 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti merevisi RPP, serta 





c)  Guru mempersiapkan contoh video teks prosedur pada aplikasi 
TikTok sesuai dengan tema yang akan dibagi pada siswa, agar siswa 
dapat memiliki referensi dalam proses pembuatan video. 
2) Tahap Tindakan 
a) Pertemuan 1 
Pelaksanaan pertemuan 1 dilakukan pada tanggal 20 Januari 2021 
di kelas XI IPA dengan pelaksanaan langkah-langkah penelitian 
pembelajaran sebagai berikut: 
(1) Pendahuluan 
Pada saat pembelajaran dimulai guru memberi salam, 
kemudian mengabsen siswa melalui room grup wa kelas yang 
sudah disediakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 
wali kelas XI IPA SMA PGRI Batu yang digunakan untuk 
memantau kegiatan pembelajaran siswa. Kemudian guru 
memberikan sedikit motivasi untuk memacu siswa dengan 
memberi semangat melaksanakan pembelajaran, serta 










     
 
 





Gambar 4.5 Pendahuluan Siklus II 
(2) Kegiatan Inti 
Sebelum kegiatan inti dimulai guru mencoba meriview 
kembali ingatan siswa mengenai materi teks prosedur dengan 
membagikan video pembelajaran yang sama seperti pada siklus I. 
Setelah itu, melalui room group wa guru menginstruksikan 
penggunaan aplikasi TikTok kepada siswa, serta memastikan 
siswa telah mengunduh aplikasi TikTok. Setelah itu, guru 
membagi 2 kelompok dengan tema yang berbeda yakni kelompok 
1 dengan tema tutorial memasak sedangkan pada kelompok 2 
dengan tema tutorial kerajinan tangan, pada kelompok 1 dengan 
siswa sebanyak 8 orang dan pada kelompok 2 dengan siswa 






Guru memberitahu siswa bagaimana cara pengumpulan 
videonya pada aplikasi TikTok yakni dengan memberi caption 
berupa nama dan kelas serta diberi #teksprosedur dan 
#smapgribatu dan pengumpulan video pada aplikasi TikTok 
dengan batas waktu pengumpulan hingga hari Minggu, 7 Februari 
2021 pukul 23.00 WIB. 
 
 
          





Gambar 4.6 Kegiatan Inti Siklus II 
(3) Penutup 
Sebelum guru menutup pembelajaran, guru terlebih dahulu 
memberikan berupa penguatan kepada siswa dan kesimpulan 
penjelasan dari pembelajaran yang telah dijelaskan, dengan 
memberi refleksi kepada siswa serta memotivasi siswa agar terus 
semangat mengerjakan penugasan, setelah itu guru memberitahu 





evaluasi yang akan dijadikan sebagai nilai akhir dalam tindakan, 
kemudian menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
b) Pertemuan 2 
Pelaksanaan pertemuan 2 dilakukan pada tanggal 2 Februari 2021 
dengan pelaksanaan langkah-langkah penelitian pembelajaran sebagai 
berikut: 
Dalam proses pelaksanaan pertemuan 2 tidak dilakukan proses 
belajar mengajar sama halnya pada pertemuan 2 siklus I yakni dengan 
diadakannya pembagian soal evaluasi pada siswa. Hal ini dilakukan 
sebagaimana untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menerima 
materi pembelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan pertama. 
Dan juga hasil akhir tes evaluasi pada siklus II ini akan menentukan 
nilai ketuntasan maupun tidak tuntas siswa sehingga hasilnya dapat 
dibandingkan peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I hingga 
siklus II. 
3) Tahap Oservasi Kreativitas Siswa Siklus II 
Pada pelaksanaan observasi kreativitas siswa pada siklus II ini 
sama halnya dengan tahap observasi pada siklus I yakni peneliti melihat 
perkembangan hasil produk yang dihasilkan siswa berupa video teks 
prosedur, sebagai pembeda pada siklus sebelumnya, pada siklus ini guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki video yang telah 
dibuat sebelumnya, yakni dengan membuat ulang video teks prosedur 












Gambar 4.7 Observasi Kreativitas Siswa Siklus II 
Pada saat pelaksanaan kegiatan observasi kreativitas ini hampir 
tidak ditemukan kendala, hanya saja terdapat beberapa siswa yang masih 
belum memiliki aplikasi TikTok, sehingga peneliti sebagai guru 
mengontrol siswa yang masih belum mempunyai aplikasi untuk segera 
mendownload terlebih dahulu sebelum dilakukan pengambilan video. 
Sehingga dalam pembuatan video siswa tidak lagi merasakan kesulitan 
seperti halnya pada siklus I, karena pengambilan, pengeditan, hingga 
pengumpulan video terdapat dalam satu aplikasi TikTok, sehingga dapat 
mempercepat dan mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas. 
Dalam kriteria penilaian yang digunakan sama dengan yang 
dilakukan pada siklus I yakni dengan memperhatikan aspek-aspek 
penilaian pada video yang dibuat sesuai dengan teks prosedur, kualitas 





dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur, serta kelengkapan alat dan 
bahan, sedangkan pada poin kreasi dan inovasi dinilai berdasarkan aspek 
yang pertama yang dinilai dari kelancaran berpikir (fluency of thinking) 
dan keluwesan berpikir (flexibility) dari keseluruhan siswa sudah mampu 
beradaptasi dengan beberapa ide dan dapat mengembangkan ide dan 
pemikiran yang berbeda-beda setelah dilakukan dengan pembagian tema, 
yang ketiga dinilai berdasarkan elaborasi siswa lebih mampu menjelaskan 
lebih detil mengenai unsur-unsur yang terdapat pada teks prosedur dengan 
cara yang menarik, yang keempat dinilai berdasarkan keaslian (originality) 
siswa telah mampu mengembangkan ide dan gagasan dengan cara yang 
berbeda-beda antara siswa yang satu dengan yang lainnya, yang kelima 
dinilai berdasarkan evaluasi siswa mampu memahami materi dengan baik 
sehingga hasil yang telah dibuat sesuai dengan unsur yang ada di dalam 
teks prosedur, dari hasil kreativitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
4) Tahap Refleksi Siklus II 
Secara umum pada siklus II tidak ditemukan beberapa 
permasalahan yang serius tidak seperti pada pelaksanaan siklus I, karena 
peneliti bersama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan wali 
kelas XI IPA SMA PGRI Batu sudah melaksanakan diskusi dan 
perencanaan secara bersama untuk memperbaiki kegiatan penelitian 
tindakan pada siklus II, kegiatan yang membedakan antara kedua siklus 




untuk mengajar siswa, pada siklus I guru hanya menggunakan aplikasi 
google classroom sebagai media pembelajaran yang efektif, ternyata siswa 
lebih suka menggunakan aplikasi whatsapp sebagai pemberitahuan tentang 
penugasan daripada menggunakan google classroom. Sedangkan aplikasi 
yang baik dan efisien menurut siswa lebih suka menggunakan TikTok 
dalam pembuatan video daripada menggunakan aplikasi lain. Oleh karena 
itu, pada perbaikan di siklus II tidak ditemukan permasalahan yang serius. 
4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Data analisis aktivitas guru dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SMA PGRI Batu dengan menggunakan lembar 
observasi yang sudah disediakan oleh peneliti untuk diisi dengan melakukan 
penilaian terhadap peneliti sebagai guru pada setiap siklus I dan siklus II.  
Tabel 4.3 Hasil Observasi Peningkatan Aktivitas Guru 
Tindakan Total Skor Nilai Presntase  
Siklus I 910 70% 
Siklus II 1.125 86,5% 
 
Peningkatan aktivitas guru pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
kelas XI IPA SMA PGRI Batu pada siklus I memperoleh jumlah skor 910 dengan 
angka presentase sebesar 70% sedangkan pada siklus II memperoleh jumlah skor 






4.3 Hasil Belajar Siswa 
Data hasil analisis terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui setelah 
dilaksanakan pembagian soal evaluasi kepada siswa dimana soal evaluasi 
diberikan kepada siswa setelah siswa menerima materi dari guru sebagai peneliti, 
sehingga mendapatkan data peningkatan hasil belajar yang dapat diketahui 
terdapat peningkatan nilai siswa mulai dari siklus I hingga siklus II.  
Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No. Indikator Nilai Test 
1 Jumlah Skor yang Diperoleh 1.055 
2 Nilai Rata-rata 70,4 
3 KKM 75 
4 Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 10 
5 Jumlah Siswa yang Tuntas 5 
6 Nilai Tertinggi 80 
7 Nilai Terendah 60 
8 Presentase Ketuntasan 33% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data hasil belajar kelas XI IPA 
diketahui dengan hasil belajar siswa pada pelaksanaan tes siklus I diperoleh 
jumlah skor 1.055 dibagi 15 siswa, dengan hasil nilai rata-rata 70,4 dengan KKM 
75 jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa dan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 5 siswa, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60 dengan 
presentase ketuntasan 33%. Sedangkan pada siklus II menunjukkan data hasil 





Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No. Indikator Nilai Test 
1 Jumlah Skor yang Diperoleh 1.180 
2 Nilai Rata-rata 78,6 
3 KKM 75 
4 Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 3 
5 Jumlah Siswa yang Tuntas 12 
6 Nilai Tertinggi 85 
7 Nilai Terendah 65 
8 Presentase Ketuntasan 80% 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan data hasil belajar siswa kelas XI 
IPA diketahui dengan hasil belajar siswa pada pelaksanaan tes siklus II diperoleh 
jumlah skor 1.180 dibagi 15 siswa, dengan hasil nilai rata-rata 78,6 dengan KKM 
75 jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 3 siswa dan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 12 siswa, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 65 dengan 
presentase ketuntasan 80%. 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi TikTok pada mata pelajaran teks prosedur pada kelas XI 
IPA SMA PGRI Batu hasil belajar siswa berhasil meningkat dengan dibuktikan 
dengan adanya peningkatan kreativitas belajar siswa pada setiap tindakan siklus. 
Berikut hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI 





1. Peningkatan Aktivitas Guru 
Peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan tindakan kelas yang 
dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA di SMA PGRI Batu, pada siklus I dengan 
kegiatan yang dilakukan mulai dari pembukaan; orientasi dan apersepsi, bagian 
inti; memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 
menyelesaikan masalah dan membandingkan hasil siswa, dan pada bagian 
penutup; memberikan penguatan materi dan kesimpulan, mengapresiasi hasil kerja 
siswa, kemudian mengucapkan salam penutup. Untuk mengetahui lebih detail 
dalam aktivitas penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 Nilai Aktivitas Guru Siklus I 
No Kegiatan Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 A. Pembukaan 
     1. Orientasi  
    √ 80 

















    1. Memahami masalah kontekstual 
a. Memberikan masalah kontekstual 
   √  70 
b. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan masalah 
   √  70 
    2. Menjelaskan masalah kontekstual 
a. Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi tentang masalah yang 
dihadapi siswa dengan cara 
memberikan saran yang diperlukan 
siswa 
   √  70 
     3. Menyelesaikan masalah 
a. Memberikan soal latihan kepada 
siswa 
    √ 80 
b. Siswa dapat menyelesaikan masalah 
secara mandiri 




c. Selama siswa menyelesaikan 
masalah guru menanyakan, 
memotivasi dan memberi masukan 
   √  70 
     4. Membandingkan hasil siswa 
a. Siswa memilih tema video sesuai 
dengan keinginan dan 
kemampuannya secara mandiri 
   √  70 
b. Setelah siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru setelah 
proses pembelajaran 






1. Guru memberikan penguatan materi 
dan menjelaskan kesimpulan kepada 
siswa 
   √  70 
2. Mengapresiasi hasil kerja siswa dan 
memberi motivasi 
  √   60 
3. Guru mengucapkan salam penutup    √  70 
Jumlah  910 
Prosentase  70% 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dalam kriteria penilaian pada 
aktivitas kegiatan guru selama melaksanakan penelitian dapat dinilai melalui 
kriteria penilaian pada kriteria 1 berarti poin yang di dapat Sangat Kurang (> 50), 
pada kriteria 2 berarti poin yang di dapat Kurang (50-59), pada kriteria 3 berarti 
poin yang di dapat Cukup (60-69), pada kriteria 4 berarti poin yang di dapat Baik 
(70-79), dan pada kriteria 5 berarti poin yang di dapat Sangat Baik  (80-100). Dari 
seluruh hasil kriteria penilaian tersebut, pada siklus I memperoleh jumlah skor 
910 dengan angka prosentase sebesar 70%. 
 Sedangkan pada siklus II dengan kegiatan yang nilai sama halnya pada 
kegiatan yang terdapat pada siklus I kegiatan yang dilakukan mulai dari 




menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah dan membandingkan 
hasil siswa, dan pada bagian penutup; memberikan penguatan materi dan 
kesimpulan, mengapresiasi hasil kerja siswa, kemudian mengucapkan salam 
penutup. Untuk mengetahui lebih detail dalam aktivitas penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 Nilai Aktivitas Guru Siklus II 
No Kegiatan Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 A. Pembukaan 
     1. Orientasi  
    √ 90 

















    1. Memahami masalah kontekstual 
a. Memberikan masalah kontekstual 
   √  80 
b. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan masalah 
   √  80 
    2. Menjelaskan masalah kontekstual 
a. Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi tentang masalah yang 
dihadapi siswa dengan cara 
memberikan saran yang diperlukan 
siswa 
    √ 85 
     3. Menyelesaikan masalah 
a. Memberikan soal latihan kepada 
siswa 
    √ 90 
b. Siswa dapat menyelesaikan masalah 
secara mandiri 
    √ 85 
 
c. Selama siswa menyelesaikan 
masalah guru menanyakan, 
memotivasi dan memberi masukan 
    √ 90 
     4. Membandingkan hasil siswa 
a. Siswa memilih tema video sesuai 
dengan keinginan dan 
kemampuannya secara mandiri 
    √ 90 
b. Setelah siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru setelah 
proses pembelajaran 









1. Guru memberikan penguatan materi 
dan menjelaskan kesimpulan kepada 
siswa 
   √  85 
2. Mengapresiasi hasil kerja siswa dan 
memberi motivasi 
    √ 85 
3. Guru mengucapkan salam penutup     √ 90 
Jumlah  1.125 
Presentase  86,5% 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dalam kriteria penilaian pada 
aktivitas kegiatan guru selama melaksanakan penelitian dapat dinilai melalui 
kriteria penilaian pada kriteria 1 berarti poin yang di dapat Sangat Kurang (> 50), 
pada kriteria 2 berarti poin yang di dapat Kurang (50-59), pada kriteria 3 berarti 
poin yang di dapat Cukup (60-69), pada kriteria 4 berarti poin yang di dapat Baik 
(70-79), dan pada kriteria 5 berarti poin yang di dapat Sangat Baik  (80-100). Dari 
kriteria penilaian tersebut, maka pada siklus II memperoleh jumlah skor 1.125 
dengan angka presentase sebesar 86,5%, setelah dihitung kembali dari kedua 
siklus tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan jumlah skor sebesar 215 
dengan angka presentase 16,5%.  
Berdasarkan pada hasil analisis diatas dapat ditunjukkan bahwa terdapat 
beberapa perbedaan nilai presentase yang didapat, dengan menunjukkan bahwa 
perbedaan performansi guru pada setiap tindakan sangat memiliki perubahan yang 
sangat signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas guru selama 
melaksanakan penelitian tindakan kelas pada setiap siklusnya dapat berdampak 




2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran materi teks prosedur pada kelas XI IPA SMA PGRI Batu 
menunjukkan siklus I hasil belajar siswa pada pelaksanaan tes evaluasi siklus I 
dari 15 siswa dapat diklasifikasikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.8 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Adinda Dwi Yunita 75 Tuntas 
2 Ahmad Muzakir 70 Belum Tuntas 
3 Fika Hidayatul 65 Belum Tuntas 
4 Lena Kogoya 70 Belum Tuntas 
5 Lina Putri Setyowati 70 Belum Tuntas 
6 Lorna Stefani 80 Tuntas 
7 Maya Oktiana Pratiwi 75 Tuntas 
8 Mochammad Fathur Rozi 70 Belum Tuntas 
9 Naura Vebi Ningtyas 70 Belum Tuntas 
10 Renaldi Putra Abmaja 75 Tuntas 
11 Reza Putra Sihombing 70 Belum Tuntas 
12 Rosita Ningdana 80 Tuntas 
13 Silvi Candra 65 Belum Tuntas 
14 Sony Rangga Saputra 60 Belum Tuntas 
15 Sumarno Putri 60 Belum Tuntas 
Jumlah Skor yang Diperoleh 1.055 
Nilai Rata-rata 70,4 
KKM 75 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 10 
Jumlah Siswa yang Tuntas 5 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 60 




Dari hasil yang diperoleh dari 15 siswa yang tuntas 5 anak dan yang belum 
tuntas 10 anak dengan total jumlah skor 1.055 kemudian dibagi 15 siswa, 
kemudian mendapat hasil nilai rata-rata 70,4 dengan KKM 75 jumlah siswa yang 
belum tuntas sebanyak 10 siswa dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 5 siswa, 
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60 dengan presentase ketuntasan 33%.  
Sedangkan pada siklus II sama halnya yang dilakukan pada siklus I dari 
hasil belajar siswa pada pelaksanaan tes evaluasi dari 15 siswa dapat dilihat 
melalui tabel berikut. 
Tabel 4.9 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Adinda Dwi Yunita 80 Tuntas 
2 Ahmad Muzakir 85 Tuntas 
3 Fika Hidayatul 70 Belum Tuntas 
4 Lena Kogoya 85 Tuntas 
5 Lina Putri Setyowati 80 Tuntas 
6 Lorna Stefani 80 Tuntas 
7 Maya Oktiana Pratiwi 80 Tuntas 
8 Mochammad Fathur Rozi 85 Tuntas 
9 Naura Vebi Ningtyas 85 Tuntas 
10 Renaldi Putra Abmaja 75 Tuntas 
11 Reza Putra Sihombing 75 Tuntas 
12 Rosita Ningdana 85 Tuntas 
13 Silvi Candra 65 Belum Tuntas 
14 Sony Rangga Saputra 70 Belum Tuntas 
15 Sumarno Putri 80 Tuntas 
Jumlah Skor yang Diperoleh 1.180 





Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 3 
Jumlah Siswa yang Tuntas 12 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 65 
Presentase Ketuntasan 80% 
 
Dari keseluruhan jumlah seluruh siswa pada siklus II dari 15 siswa yang 
tuntas sebanyak 12 anak dan yang belum tuntas sebanyak 3, yang berarti dari 
keseluruhan nilai menunjukkan data hasil belajar siswa diperoleh jumlah skor 
1.180 dibagi 15 siswa, dengan hasil nilai rata-rata 78,6 dengan KKM 75 jumlah 
siswa yang belum tuntas sebanyak 3 siswa dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
12 siswa, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 65 dengan presentase 
ketuntasan 80%.  
Dari data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan terhadap 
ketuntasan hasil belajar siswa dari setiap siklusnya sudah mencapai ketuntasan 
yang klasikal. Sehingga hal ini dapat membuktikan bahwa siswa dapat beradaptasi 
dengan pemahaman materi setelah dilaksanakan penelitian tindakan. 
3. Peningkatan Kreativitas Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari hasil kreativitas hasil 
produk siswa dalam pembuatan video teks prosedur terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara siklus I dan siklus II. Untuk data lengkap dapat dilihat 




Tabel 4.10 Nilai Observasi Kreativitas Siswa Siklus I 
No Nama Siswa Aspek Rata-
rata 
Kriteria 
A B C D E 
1 Adinda Dwi Yunita 80 80 85 75 80 80 A 
2 Ahmad Muzakir 80 85 70 80 80 79 B 
3 Fika Hidayatul 85 80 80 75 80 80 A 
4 Lena Kogoya 80 80 85 85 80 82 A 
5 Lina Putri Setyowati 85 70 85 80 85 81 A 
6 Lorna Stefani 70 60 65 70 70 67 C 
7 Maya Oktiana Pratiwi 85 85 80 80 80 82 A 
8 Mochammad Fathur Rozi 60 65 70 70 75 68 C 
9 Naura Vebi Ningtyas 70 75 60 70 70 69 C 
10 Renaldi Putra Abmaja 60 75 60 65 70 66 C 
11 Reza Putra Sihombing 60 70 70 65 70 67 C 
12 Rosita Ningdana 70 65 70 60 75   68 C 
13 Silvi Candra 65 70 70 60 70 67 C 
14 Sony Rangga Saputra 80 75 80 80 80 79 B 
15 Sumarno Putri 70 60 65 70 70 67 C 
Jumlah  1.102  
Nilai Rata-rata  73,4  
Prosentase Ketuntasan  46%  
 
Data nilai observasi kreativitas siswa pada siklus I dinilai berdasarkan 
aspek (A) yang dinilai berarti kesesuaian tema, aspek (b) yang dinilai berarti 
kreasi dan inovasi, aspek (c) yang dinilai berarti kualitas video, aspek (d) yang 
dinilai berarti penjelasan sesuai dengan isi dan unsur kebahasaan dalam teks 




digunakan dalam pembuatan produk. Dari bebrapa aspek yang telah ditetapkan 
dalam penilaian kreativitas siswa, maka hasil dari nilai yang diperoleh dalam 
setiap aspek dihitung berdasarkan perhitungan nilai rata-rata dari jumlah seluruh 
nilai yang di dapat kemudian dibagi dengan jumlah data siswa kemudian dikali 
100. dari hasil perhitungan tersebut maka nilai dapat diklasifikasikan dalam 
bentuk kriteria A yang berarti nilai diantara (80-100), kriteria B yang berarti nilai 
diantara (70-79), kriteria C yang berarti nilai diantara (60-69), kriteria D yang 
berarti nilai diantara (50-59), kriteria E yang berarti nilai diantara (> 50). Dari 
keseluruhan yang menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dan 
jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa dengan memiliki jumlah skor 
1.102 dengan memiliki nilai rata-rata 73,4 dan prosentase ketuntasan 46%.  
Sedangkan pada saat siklus II dari 15 siswa dapat dilihat detail nilai siswa 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 Nilai Observasi Kreativitas Siswa Siklus II 
No Nama Siswa Aspek Rata-
rata 
Kriteria 
A B C D E 
1 Adinda Dwi Yunita 85 80 86 82 85 83,6 A 
2 Ahmad Muzakir 80 75 83 80 80 79,6 B 
3 Fika Hidayatul 85 80 80 85 80 82 A 
4 Lena Kogoya 80 70 75 80 75 76 B 
5 Lina Putri Setyowati 82 75 75 80 85 79,4 B 
6 Lorna Stefani 82 80 85 80 80 81,4 A 
7 Maya Oktiana Pratiwi 80 72 70 75 75 74,4 B 




9 Naura Vebi Ningtyas 85 80 85 82 85 83,4 A 
10 Renaldi Putra Abmaja 83 72 75 86 75 78,2 B 
11 Reza Putra Sihombing 80 82 75 80 80 79,4 B 
12 Rosita Ningdana 85 80 80 80 85 82 A 
13 Silvi Candra 83 85 80 80 85 82,6 A 
14 Sony Rangga Saputra 80 75 85 75 80 79 B 
15 Sumarno Putri 85 80 85 83 85 83,6 B 
Jumlah  1.201  
Nilai Rata-rata  80,1  
Prosentase Ketuntasan  100%  
 
Data nilai observasi kreativitas siswa pada siklus II sama halnya yang 
dilakukan pada siklus I, data dinilai berdasarkan aspek (A) yang dinilai berarti 
kesesuaian tema, aspek (b) yang dinilai berarti kreasi dan inovasi, aspek (c) yang 
dinilai berarti kualitas video, aspek (d) yang dinilai berarti penjelasan sesuai 
dengan isi dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur, dan aspek (e) yang dinilai 
berarti kelengkapan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan produk. 
Dari bebrapa aspek yang telah ditetapkan dalam penilaian kreativitas siswa, maka 
hasil dari nilai yang diperoleh dalam setiap aspek dihitung berdasarkan 
perhitungan nilai rata-rata dari jumlah seluruh nilai yang di dapat kemudian dibagi 
dengan jumlah data siswa kemudian dikali 100. dari hasil perhitungan tersebut 
maka nilai dapat diklasifikasikan dalam bentuk kriteria A yang berarti nilai 
diantara (80-100), kriteria B yang berarti nilai diantara (70-79), kriteria C yang 
berarti nilai diantara (60-69), kriteria D yang berarti nilai diantara (50-59), kriteria 




siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa yang berarti seluruh siswa telah tuntas 
dengan jumlah skor 1.201 dan memiliki rata-rata 80,1 dan angka prosentase 
ketuntasan mencapai 100%.  
Data hasil uraian diatas menjadi bukti bahwasannya terdapat dampak yang 
signifikan terhadap meningkatnya kreativitas siswa. Dari sebagian besar siswa 
dapat beradaptasi dan mampu memperbaiki diri dalam melakukan kreativitasnya 








Dari hasil observasi kreativitas yang dilakukan pada siklus I dan II yang 
dilihat dari beberapa aspek penilaian pada poin penilaian kreasi dan inovasi yang 
dinilai dari kelancaran berpikir (fluency of thinking), keluwesan berpikir 
(flexibility), elaborasi (elaboration), keaslian (originality) dan evaluasi yang telah 
diamati, pada siklus I menunjukkan bahwa siswa masih bergantung pada ide siswa 
yang lainnya dan hampir tidak mampu menciptakan ide maupun gagasan secara 
mandiri juga siswa masih merasa kurang percaya diri terhadap hasil produk yang 
telah dibuat, siswa kurang memahami materi serta siswa kurang mampu 
menjelaskan unsur-unsur yang ada didalam teks prosedur. Sedangkan pada siklus 
II siswa lebih mudah menciptakan dan berekspresi dalam mengungkapkan ide dan 
gagasan secara mandiri, serta siswa lebih mampu menjelaskan secara detil 
mengenai unsur teks prosedur terhadap isi, struktur dan kebahasaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
kreativitas dalam pembelajaran teks prosedur melalui aplikasi TikTok pada siswa 
kelas XI IPA SMA PGRI Batu mengalami sebuah peningkatan yang dapat dilihat 
pada siklus I menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 7 siswa dan 
jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa dengan memiliki jumlah skor 
1.102 dengan memiliki nilai rata-rata 73,4 dan prosentase ketuntasan 46%. 




15 siswa yang berarti seluruh siswa telah tuntas dengan jumlah skor 1.201 dan 
memiliki rata-rata 80,1 dan angka prosentase ketuntasan mencapai 100% dan telah 
memenuhi KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Maka dalam 
pembelajaran kreativitas dan tingkat pemahaman siswa telah mencapai 
ketuntasan. 
Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa aplikasi TikTok pada saat ini 
sangat membantu dalam pembelajaran siswa selama pembelajaran daring dan 
tidak dapat lagi dilihat mengenai sisi pandangan buruk terhadap aplikasi TikTok, 
namun kita juga harus dapat memanfaatkan aplikasi yang memang sering 
digunakan untuk dapat dimanfaatkan dengan cara membuat konten yang positif. 
Jika kita dapat terus menggunakan aplikasi TikTok dengan baik, maka akan 
berdampak juga pada sosial media yang lainnya bahkan hingga kedalam 
kehidupan nyata. 
1.2 Saran 
1. Aplikasi TikTok di masa pembelajaran daring dapat menjadi sarana belajar 
baru bagi siswa dan juga dapat mempermudah siswa untuk meningkatkan 
kreativitas pada saat pembelajaran terutama pada pembelajaran teks prosedur.  
2. Diharapkan guru dapat bereksplorasi beberapa aplikasi atau media 
pembelajaran yang lainnya sehingga pada masa pembelajaran daring tidak 
membosankan bagi siswa. 
3. Bagi lembaga pendidikan, dapat menambah wawasan baru dan juga sebagai 
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4. RPP Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2020-2021 
Satuan Pendidikan SMA PGRI Batu 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Wajib 
Kelas/Semester XI/Ganjil 
Kompetensi Dasar 4.2 Mengembangkan teks prosedur dengan memperhatikan 
hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan 
Materi Pokok Teks Prosedur 
Alokasi Waktu 2 JP 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran project based learning, peserta didik dapat 
mengembangkan teks prosedur dengan memperhatikan struktur dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis ke dalam bentuk video selama proses 
pembelajaran. 
 
B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan Melalui media google classroom; 
1. Guru menyapa dan mengucapkan salam kepada peserta didik 
melalui forum google classroom 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui kolom 
komentar di forum google classroom 
3. Guru memberikan informasi tentang hal-hal yang akan 
dipelajari termasuk metode dan media, langkah 
pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran 
Kegiatan Inti 4. Peserta didik diberi motivasi terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran berlangsung 
5. Guru membuka forum berdiskusi dan tanya jawab kepada 
siswa tentang bagaimana cara mengembangkan teks prosedur 
dengan memperhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur 





6. Peserta didik diminta untuk membuat video berupa (tutorial, 
kiat, tips dan trik) dengan tema dan isi yang diinginkan siswa, 
video tersebut berisi tentang kegiatan siswa ataupun 
kemampuan siswa dalam mengembangkan kreativitas ketika 
berada di rumah. 
7. Hasil video yang telah dibuat oleh peserta didik diminta 
untuk di unggah melalui google classroom yang terdapat pada 
kolom penugasan dan dikumpulkan sesuai dengan tenggat 
waktu yang telah ditentukan. 
Penutup 8. Guru dan peserta didik membuat simpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari terkait mengembangkan teks prosedur 
dengan memperhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur 
dan kebahasaan melalui forum google classroom. 
9. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif 
pada saat tanya jawab melalui forum google classroom. 




1. Pengetahuan : 
Mengembangkan sebuah teks prosedur kedalam video. 
2. Keterampilan 
Produk hasil pengembangan sebuah teks prosedur berupa video. 
3. Sikap 





        Malang, 3 Agustus 2020 
Mengetahui, 




Drs. Catur Bambang Subekti                                           Azmi Nafilah 




5. RPP Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2020-2021 
Satuan Pendidikan  SMA PGRI Batu 
Mata Pelajaran  Bahasa Indonesia Wajib 
Kelas/Semester  XI/Ganjil 
Kompetensi Dasar  4.2 Mengembangkan teks prosedur dengan memperhatikan hasil  
analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan 
Materi Pokok  Teks Prosedur 
Alokasi Waktu  2 JP 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran project based learning, peserta didik dapat 
mengembangkan teks prosedur dengan memperhatikan struktur dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis ke dalam bentuk video selama proses 
pembelajaran. 
 
B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan Melalui media Group chat WhatsApp; 
1. Guru menyapa dan mengucapkan salam kepada peserta didik 
melalui forum Group chat WhatsApp 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui kolom 
komentar di forum Group chat WhatsApp 
3. Guru memberikan informasi tentang hal-hal yang akan 
dipelajari termasuk metode dan media, langkah 
pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran 
Kegiatan Inti 4. Peserta didik diberi motivasi terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran berlangsung 
5. Peserta didik diminta untuk membuat video berupa (tutorial, 
kiat, tips dan trik) dengan tema dan isi yang diinginkan siswa 
melalui platform aplikasi TikTok, video tersebut berisi tentang 
kegiatan siswa ataupun kemampuan siswa dalam 
mengembangkan kreativitas ketika berada di rumah. 
6. Pengumpulan video di dalam platform aplikasi TikTok dengan 
mencantumkan hashtag atau tanda “#” dalam penulisan caption 




Penutup 7. Guru dan peserta didik membuat simpulan tentang hal-hal yang 
telah dipelajari terkait mengembangkan teks prosedur dengan 
memperhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan 
kebahasaan melalui forum google classroom. 
8. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif 
pada saat tanya jawab melalui forum Group chat WhatsApp. 





1. Pengetahuan : 
Mengembangkan sebuah teks prosedur kedalam video. 
2. Keterampilan 
Produk hasil pengembangan sebuah teks prosedur berupa video. 
3. Sikap 





        Malang, 11 Januari 2021 
Mengetahui, 




Drs. Catur Bambang Subekti                                           Azmi Nafilah 




6.  Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN 
BAHASA INDONESIA KELAS XI IPA SEBELUM TINDAKAN (PRA 
SIKLUS) DI SMA PGRI BATU TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
Nama Guru  : Q A 
Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui kondisi awal siswa dan untuk                                     
memperoleh informasi sebelum dilakukan penelitian 
selama pembelajaran daring. 
Hari/Tanggal  : 3 Agustus 2020 
Pukul   : 10.00 WIB 
Tempat  : SMA PGRI Batu 
No. Pertanyaan Jawaban 
Wawancara dengan guru mata pelajaran 
1 Sebelum ibu mengajar apa saja 
yang perlu ibu persiapkan 
sebelum melakukan proses 
pembelajaran daring? 
Biasanya sebelum pembelajaran daring 
diberlakukan saya terlebih dahulu 
merancang perangkat pembelajaran seperti 
RPP dan yang lain-lainnya untuk 
pertemuan besoknya, tanpa merancang 
media pembelajaran. 
 
2 Bagaimana proses penyusunan 
materi pelajaran selama 
pembelajaran daring? 
 
Pada saat pembelajaran daring ini saya 
masih kurang mampu untuk menguasai 
multimedia atau aplikasi yang lainnya 
yang mendukung untuk anak-anak untuk 
dapat digunakan selama pembelajaran 
daring. 
 
3 Media apa saja yang biasa ibu 
gunakan selama proses 
pembelajaran daring 
berlangsung? 
Biasanya saya hanya menggunakan video 
pembelajaran saja berupa rekaman 
penjelasan seperti itu saja, karena saya 
juga tidak mengerti jika menggunakan 
aplikasi yang lainnya, takutnya anak-anak 





4 Kesulitan apa saja yang ibu 
rasakan selama mengajar saat 
pembelajaran daring 
berlangsung? 
Kendala saya ya hanya itu saja kurang 
mampu menggunakan aplikasi pendukung 
untuk anak-anak, apalagi anak-anak itu 
kalau menggunakan tatap maya seperti 
zoom/google meet itu nggak mau karena 
terlalu memakan banyak kuota, apalagi 
kami ini letak tinggalnya juga di Batu jadi 
kendala sinyal itu sering kali terjadi. 
 
5 Apakah selama proses 
pembelajaran daring siswa 
dapat memahami mata 
pelajaran dengan baik? 
Selama saya mengajar pada saat 
pembelajaran daring ini, siswa masih 
kurang faham dengan materi yang saya 
ajar, ya anak-anak biasanya lebih baik 
mengerjakan tugas daripada harus melihat 
video pembelajaran yang terlalu panjang.  
 
6 Bagaimana cara agar ibu 
mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang terjadi pada saat 
pembelajaran daring 
berlangsung? 
Kalau selama pembelajaran daring 
biasanya anak-anak saya suruh wajib 
laporan dulu setelah pembelajaran 
dilakukan, laporan dulu biasanya apa-apa 
yang belum mengerti tentang pelajaran 
yang sudah dijelaskan, baru dijelaskan 
kembali pada pertemuan berikutnya. 
 
7 Apakah terdapat perbedaan 
terhadap hasil belajar siswa 
pada saat pembelajaran tatap 
muka dengan pembelajaran 
daring? 
Sangat berbeda sekali, kalau pembelajaran 
tatp muka lebih mudah untuk mengontrol 
kegiatan anak-anak selama pembelajaran, 
sedangkan kalau daring ini terkesan lebih 
ribet ya, karena tidak bisa bertemu 
langsung dan harus membuat media 
pembelajaran dulu, baru bisa terhubung 
dengan anak-anak. 
 
8 Apakah pernah selama 
pembelajaran daring siswa 
sering mengalami kesulitan 
terhadap media yang anda 
gunakan? 
 
Sering sekali, ya itu tadi permasalahannya 
hanya pada kendala teknis saja seperti 






7. Pedoman Wawancara Siswa 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS XI IPA SEBELUM 
TINDAKAN (PRA SIKLUS) DI SMA PGRI BATU TAHUN PELAJARAN 
2020/2021 
 
Nama Siswa  : N V N 
Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui kondisi dan respon siswa setelah 
dilakukannya penelitian dengan menggunakan aplikasi 
TikTok selama pembelajaran daring. 
Hari/Tanggal  : 3 Februari 2021 
Pukul   : 09.00 WIB 
Tempat  : SMA PGRI Batu 
No. Pertanyaan Jawaban 
Wawancara dengan siswa 
1 Bagaimana menurut anda 
terhadap materi pelajaran teks 
prosedur? 
Menurut saya, materi teks prosedur ini 
mudah, cuman saya perlu memahami 
kembali isi yang disampaikan, apalagi 
kalau untuk tugas ini juga lumayan 
memakan banyak tenaga. 
 
2 Apakah anda memahami betul 
teks prosedur setelah 
dijelaskan oleh guru mata 
pelajaran? 
Sudah paham, tetapi saya harus 
membacanya berkali-kali. 
3 Selama pembelajaran daring 
aplikasi apa yang sering anda 
gunakan sehari-hari? 
Biasanya di sekolah pakai google 
classroom, cuman terkadang notif di 
handphone tidak muncul jadi jarang sekali 
membuka google classroom, tapi biasanya 
guru memberitahunya lewat group wa dulu 
kalau ada tugas di google classroom, baru 
saya buka. 
 
4 Menurut anda apakah selama 
guru mata pelajaran anda 
memberikan materi dengan 
Tidak, biasanya guru-guru yang lainnya 
cuma pakai google classroom, kalau tidak 




menggunakan media yang 
beragam? 
5 Apa menurut anda tentang 
aplikasi TikTok? 
Menurut saya, itu aplikasi untuk mencari 
hiburan kalau apa-apa sudah bosan saya 
biasanya buka aplikasi TikTok. 
 
6 Menurut anda lebih mudah 
mana dengan menggunakan 
aplikasi TikTok atau dengan 
aplikasi edit video yang 
lainnya? 
Lebih mudah pakai aplikasi TikTok lebih 
mudah, fitur di TikTok itu lebih lengkap, 
tidak ribet, kalau pakai aplikasi edit video 
yang lain terkadang lemot. 
7 Menurutmu aplikasi TikTok 
sangat membantu ketika dalam 
pengerjaan tugas membuat 
video? 
Sangat membantu karena cara 
menggunakannya juga mudah. 
8 Setelah pengerjaan tugas video 
tentang teks prosedur melalui 
aplikasi TikTok apakah anda 
sudah memahami betul tentang 
teks prosedur? 
Tugas yang diberikan juga praktek 
langsung, jadi lebih paham urutan dari teks 
prosedur itu sendiri. 
9 Apakah anda merasa kesulitan 
selama berkreativitas terhadap 
teks prosedur dengan 
menggunakan aplikasi TikTok? 
Tidak terlalu sulit, karena di aplikasi 
TikTok juga banyak sekali referensi 
mengenai teks prosedur. 
10 Menurut anda apakah ada 
perbedaan antara sebelum dan 
sesudah penggunaan aplikasi 
TikTok sebagai pengerjaan 
tugas sekolah? 
Ada perbedaannya, jadi lebih seru 






8. Pedoman Wawancara Siswa 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS XI IPA SEBELUM 
TINDAKAN (PRA SIKLUS) DI SMA PGRI BATU TAHUN PELAJARAN 
2020/2021 
 
Nama Siswa  : A M 
Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui kondisi dan respon siswa setelah 
dilakukannya penelitian dengan menggunakan aplikasi 
TikTok selama pembelajaran daring. 
Hari/Tanggal  : 3 Februari 2021 
Pukul   : 09.30 WIB 
Tempat  : SMA PGRI Batu 
No. Pertanyaan Jawaban 
Wawancara dengan siswa 
1 Bagaimana menurut anda 
terhadap materi pelajaran teks 
prosedur? 
Menurut saya materi teks prosedur itu 
seperti tutorial, cara membuat sesuatu 
yang bertujuan untuk memudahkan 
pembaca dalam melakukan sesuatu. 
 
2 Apakah anda memahami betul 
teks prosedur setelah 
dijelaskan oleh guru mata 
pelajaran? 
Saya sudah memahami, tetapi terkadang 
masih bingung dengan urutan yang ada di 
dalam teks prosedur. 
3 Selama pembelajaran daring 
aplikasi apa yang sering anda 
gunakan sehari-hari? 
Guru-guru di sekolah lebih sering 
menggunakan wa kadang juga beberapa 
ada yang menggunakan google classroom. 
 
4 Menurut anda apakah selama 
guru mata pelajaran anda 
memberikan materi dengan 
menggunakan media yang 
beragam? 
Tidak, selama pembelajaran daring ini 
hanya melalui google classroom dan wa 
saja. 
5 Apa menurut anda tentang 
aplikasi TikTok? 
Menurut saya aplikasi TikTok sering buat 
konten dance itu, tapi saat ini TikTok 




6 Menurut anda lebih mudah 
mana dengan menggunakan 
aplikasi TikTok atau dengan 
aplikasi edit video yang 
lainnya? 
Lebih mudah pakai TikTok nggak ribet, 
mau save juga gampang tidak terlalu 
banyak memakan memory di hp.  
7 Menurutmu aplikasi TikTok 
sangat membantu ketika dalam 
pengerjaan tugas membuat 
video? 
Sangat membantu, apalagi kalau pakai 
pakai aplikasi lain terkadang sudah 
mengedit video terkadang kendalanya 
sering tidak tersimpan di memory. 
 
8 Setelah pengerjaan tugas video 
tentang teks prosedur melalui 
aplikasi TikTok apakah anda 
sudah memahami betul tentang 
teks prosedur? 
Sudah paham, lebih mudah jika 
dipraktekkan secara langsung daripada 
harus dengan penjelasan yang lebih. 
9 Apakah anda merasa kesulitan 
selama berkreativitas terhadap 
teks prosedur dengan 
menggunakan aplikasi TikTok? 
Karena di TikTok sudah banyak contoh 
tentang prosedur jadi lebih mudah. 
10 Menurut anda apakah ada 
perbedaan antara sebelum dan 
sesudah penggunaan aplikasi 
TikTok sebagai pengerjaan 
tugas sekolah? 
Lebih simpel menggunakan aplikasi 
TikTok daripada harus menggunakan 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS I 
No Kegiatan Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 A. Pembukaan 
     1. Orientasi  
    √ 80 

















    1. Memahami masalah kontekstual 
c. Memberikan masalah kontekstual 
   √  70 
d. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan masalah 
   √  70 
    2. Menjelaskan masalah kontekstual 
b. Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi tentang masalah yang 
dihadapi siswa dengan cara 
memberikan saran yang diperlukan 
siswa 
   √  70 
     3. Menyelesaikan masalah 
d. Memberikan soal latihan kepada 
siswa 
    √ 80 
e. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah secara mandiri 
  √   60 
f. Selama siswa menyelesaikan 
masalah guru menanyakan, 
memotivasi dan memberi masukan 
   √  70 
     4. Membandingkan hasil siswa 
c. Siswa memilih tema video sesuai 
dengan keinginan dan 
kemampuannya secara mandiri 
   √  70 
d. Setelah siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru setelah 
proses pembelajaran 






4. Guru memberikan penguatan materi 
dan menjelaskan kesimpulan kepada 
siswa 
   √  70 
5. Mengapresiasi hasil kerja siswa dan 
memberi motivasi 
  √   60 
6. Guru mengucapkan salam penutup    √  70 
Jumlah  910 
Prosentase  70% 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS II 
No Kegiatan Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 A. Pembukaan 
     1. Orientasi  
    √ 90 

















    1. Memahami masalah kontekstual 
c. Memberikan masalah kontekstual 
   √  80 
d. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan masalah 
   √  80 
    2. Menjelaskan masalah kontekstual 
b. Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi tentang masalah yang 
dihadapi siswa dengan cara 
memberikan saran yang diperlukan 
siswa 
    √ 85 
     3. Menyelesaikan masalah 
d. Memberikan soal latihan kepada 
siswa 
    √ 90 
e. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah secara mandiri 
    √ 85 
f. Selama siswa menyelesaikan 
masalah guru menanyakan, 
memotivasi dan memberi masukan 
    √ 90 
     4. Membandingkan hasil siswa 
c. Siswa memilih tema video sesuai 
dengan keinginan dan 
kemampuannya secara mandiri 
    √ 90 
d. Setelah siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru setelah 
proses pembelajaran 






4. Guru memberikan penguatan materi 
dan menjelaskan kesimpulan kepada 
siswa 
   √  85 
5. Mengapresiasi hasil kerja siswa dan 
memberi motivasi 
   √  85 
6. Guru mengucapkan salam penutup     √ 90 
Jumlah  1.125 
Prosentase  86,5% 





11. Lembar Nilai Observasi Kreativitas Siswa Siklus I 
 
LEMBAR NILAI OBSERVASI KREATIVITAS PRODUK SISWA  
KELAS XI IPA SIKLUS I  
No Nama Siswa Aspek Rata-
rata 
Kriteria 
A B C D E 
1 Adinda Dwi Yunita 80 80 85 75 80 80 A 
2 Ahmad Muzakir 80 85 70 80 80 79 B 
3 Fika Hidayatul 85 80 80 75 80 80 A 
4 Lena Kogoya 80 80 85 85 80 82 A 
5 Lina Putri Setyowati 85 70 85 80 85 81 A 
6 Lorna Stefani 70 60 65 70 70 67 C 
7 Maya Oktiana Pratiwi 85 85 80 80 80 82 A 
8 Mochammad Fathur Rozi 60 65 70 70 75 68 C 
9 Naura Vebi Ningtyas 70 75 60 70 70 69 C 
10 Renaldi Putra Abmaja 60 75 60 65 70 66 C 
11 Reza Putra Sihombing 60 70 70 65 70 67 C 
12 Rosita Ningdana 70 65 70 60 75   68 C 
13 Silvi Candra 65 70 70 60 70 67 C 
14 Sony Rangga Saputra 80 75 80 80 80 79 B 
15 Sumarno Putri 70 60 65 70 70 67 C 
Jumlah  1.102  
Nilai Rata-rata  73,4  








Aspek yang diobservasi antara lain: 
A. Kesesuaian Tema 
B. Kreasi dan Inovasi 
1. Kelancaran Berfikir (fluency of thinking) 
2. Keluwesan berpikir (flexibility) 
3. Elaborasi (elaboration) 
4. Keaslian (Originality) 
5. Evaluasi 
C. Kualitas Video 
- Kejelasan Gambar 
- Kejelasan Suara 
D. Penjelasan sesuai dengan isi, dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur  
E. Kelengkapan Alat dan Bahan. 
 
Kriteria Penilaian: 
1 : Sangat Kurang > 50       (E) 
2 : Kurang      50-59     (D) 
3 : Cukup      60-69     (C) 
4 : Baik      70-79     (B) 






12. Lembar Nilai Observasi Kreativitas Siswa Siklus II 
 
LEMBAR NILAI OBSERVASI KREATIVITAS PRODUK SISWA  
KELAS XI IPA SIKLUS II  
No Nama Siswa Aspek Rata-
rata 
Kriteria 
A B C D E 
1 Adinda Dwi Yunita 85 80 86 82 85 83,6 A 
2 Ahmad Muzakir 80 75 83 80 80 79,6 B 
3 Fika Hidayatul 85 80 80 85 80 82 A 
4 Lena Kogoya 80 70 75 80 75 76 B 
5 Lina Putri Setyowati 82 75 75 80 85 79,4 B 
6 Lorna Stefani 82 80 85 80 80 81,4 A 
7 Maya Oktiana Pratiwi 80 72 70 75 75 74,4 B 
8 Mochammad Fathur Rozi 80 75 80 72 75 76,4 B 
9 Naura Vebi Ningtyas 85 80 85 82 85 83,4 A 
10 Renaldi Putra Abmaja 83 72 75 86 75 78,2 B 
11 Reza Putra Sihombing 80 82 75 80 80 79,4 B 
12 Rosita Ningdana 85 80 80 80 85 82 A 
13 Silvi Candra 83 85 80 80 85 82,6 A 
14 Sony Rangga Saputra 80 75 85 75 80 79 B 
15 Sumarno Putri 85 80 85 83 85 83,6 B 
Jumlah  1.201  
Nilai Rata-rata  80,1  









Aspek yang diobservasi antara lain: 
A. Kesesuaian Tema 
B. Kreasi dan Inovasi 
1. Kelancaran Berfikir (fluency of thinking) 
2. Keluwesan berpikir (flexibility) 
3. Elaborasi (elaboration) 
4. Keaslian (Originality) 
5. Evaluasi 
C. Kualitas Video 
- Kejelasan Gambar 
- Kejelasan Suara 
D. Penjelasan sesuai dengan isi, dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur  
E. Kelengkapan Alat dan Bahan. 
 
Kriteria Penilaian: 
1 : Sangat Kurang > 50       (E) 
2 : Kurang      50-59     (D) 
3 : Cukup      60-69     (C) 
4 : Baik      70-79     (B) 




13. Lembar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
DAFTAR NILAI MATERI TEKS PROSEDUR SISWA KELAS XI IPA 
SIKLUS I 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Adinda Dwi Yunita 75 Tuntas 
2 Ahmad Muzakir 70 Belum Tuntas 
3 Fika Hidayatul 65 Belum Tuntas 
4 Lena Kogoya 70 Belum Tuntas 
5 Lina Putri Setyowati 70 Belum Tuntas 
6 Lorna Stefani 80 Tuntas 
7 Maya Oktiana Pratiwi 75 Tuntas 
8 Mochammad Fathur Rozi 70 Belum Tuntas 
9 Naura Vebi Ningtyas 70 Belum Tuntas 
10 Renaldi Putra Abmaja 75 Tuntas 
11 Reza Putra Sihombing 70 Belum Tuntas 
12 Rosita Ningdana 80 Tuntas 
13 Silvi Candra 65 Belum Tuntas 
14 Sony Rangga Saputra 60 Belum Tuntas 
15 Sumarno Putri 60 Belum Tuntas 
Jumlah Skor yang Diperoleh 1.055 
Nilai Rata-rata 70,4 
KKM 75 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 10 
Jumlah Siswa yang Tuntas 5 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 60 






14. Lembar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
DAFTAR NILAI MATERI TEKS PROSEDUR SISWA KELAS XI IPA 
SIKLUS II 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Adinda Dwi Yunita 80 Tuntas 
2 Ahmad Muzakir 85 Tuntas 
3 Fika Hidayatul 70 Belum Tuntas 
4 Lena Kogoya 85 Tuntas 
5 Lina Putri Setyowati 80 Tuntas 
6 Lorna Stefani 80 Tuntas 
7 Maya Oktiana Pratiwi 80 Tuntas 
8 Mochammad Fathur Rozi 85 Tuntas 
9 Naura Vebi Ningtyas 85 Tuntas 
10 Renaldi Putra Abmaja 75 Tuntas 
11 Reza Putra Sihombing 75 Tuntas 
12 Rosita Ningdana 85 Tuntas 
13 Silvi Candra 65 Belum Tuntas 
14 Sony Rangga Saputra 70 Belum Tuntas 
15 Sumarno Putri 80 Tuntas 
Jumlah Skor yang Diperoleh 1.180 
Nilai Rata-rata 78,6 
KKM 75 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 3 
Jumlah Siswa yang Tuntas 12 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 65 






15. Soal Evaluasi Siswa Siklus I dan II 
 
Jawablah pertanyaan berikut pada huruf a, b, c, d, dan e pada jawaban yang 
paling benar! 
 
1. Cermatilah teks berikut. 
 
Untuk mematikan komputer, Anda dapat mengeklik tombol start. Kemudian 
pilih shutdown. Dengan menekan shutdown, komputer akan mati secara otomatis. 
Setelah program komputer hilang, tekanlah tombol power pada layar monitor dan 
stabilizer saluran listrik. Cabutlah steker listrik ke komputer untuk mengakhiri 
proses operasi komputer. 
Teks di atas merupakan teks .... 
a. Laporan     d.    Prosedur 
b. Eksposisi     e.    Anekdot 
c. Negoisasi 
 
2. Cermatilah kalimat-kalimat berikut. 
1) Selain itu, keyboard ini dapat juga digunakan untuk desktop PC (personal 
computer) atau laptop. 
2) Dengan menggunakan teknologi sinar laser dan infra merah, keyboard ini 
sangat berguna bagi setiap pengguna PDA. 
3) Sekarang telah lahir Virtual Laser Keyboard, keyboard canggih yang telah 
lama ditunggu-tunggu. 
Urutan yang tepat paragraf prosedur di atas adalah…. 
a. 1 – 2 – 3     d.    3 – 1- 2 
b. 2 – 1 – 3     e.    2 – 3 – 1 
c. 3 – 2 – 1 
3. Simaklah teks prosedur berikut dengan cermat! 
Ketiga, pastikan tuduhan pelanggaran. Pengendara sudah selayaknya mengecek 




Anda dilarang belok ke kiri karena ada tanda dilarang belok ke kiri, Anda harus 
yakin bahwa tanda tersebut benar-benar ada. Ketiga, pastikan tuduhan 
pelanggaran. Pernyataan tersebut merupakan kalimat …. 
a. Imperatif     d.    Deklaratif 
b. Interogatif    e.    Berita 
c. Jawaban  
4. Jika pengendara melakukan pelanggaran, tentu pihak berwajib akan 
menilangnya.  
Partisipan dalam kalimat tersebut adalah…. 
a. Melakukan pelanggaran  d.    Pengendara, pihak berwajib 
b. Akan menilangnya   e.    Pengendara melakukan 
c. Tentu pihak berwajib 
5. Pengendara sudah selayaknya mengecek tuduhan pelanggaran polisi tersebut, 
benar atau tidak. 
Verba “mengecek” dalam kalimat tersebut merupakan jenis…. 
a. Verba material   d. Verba preposisional 
b. Verba tingkah laku   e. Verba nominal 
c. Verba objektif 
6. Bacalah kalimat-kalimat di bawah ini! 
- Warga Negara Indonesia 
- Berusia 17 tahun 
- Membawa surat pengantar dari RT 
- Foto kopi kartu keluarga 
Bagian prosedur kompleks “Pembuatan KTP” di atas adalah.... 
a. Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh pemohon 
b. Kegiatan yang harus dilakukan oleh pemohon 
c. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pemohon 
d. Tujuan prosedur pembuatan KTP 





7. Bacalah kalimat-kalimat di bawah ini! 
(1) Kenali si petugas 
(2) Pahami kesalahan Anda 
(3) Pastikan tuduhan pelanggaran 
Kalimat prosedur kompleks di atas menggunakan kalimat … 
a. Deklaratif     d.    Retoris 
b. Imperatif     e.    Pasif 
c. Interogatif 
8. Cermatilah kalimat-kalimat di bawah ini! 
1) Calon siswa mengisi formulir secara online 
2) Calon siswa mencetak sebagai tanda bukti pendaftaran online 
3) Calon siswa melakukan verifikasi di sekolah 
4) Calon siswa megikuti tes 
Teks prosedur kompleks di atas adalah prosedur.... 
a. Pendaftaran sekolah     
b. Pendaftaran anggota Pramuka 
c. Pendaftaran sekolah secara manual 
d. Pendaftaran anggota OSIS 
e. Pendaftaran sekolah secara online 
9. Cermatilah kalimat-kalimat di bawah ini! 
1) Calon siswa mengisi formulir secara online 
2) Calon siswa mencetak sebagai tanda bukti pendaftaran online 
3) Calon siswa melakukan verifikasi di sekolah 
4) Calon siswa megikuti tes 
Berdasarkan prosedur tersebut, pengumpulan berkas atau syarat-syarat 
terdapat pada tahap... 
a. Mengisi formulir secara online 
b. Mencetak sebagai tanda bukti pendaftaran online 
c. Melakukan verifikasi di sekolah 




e. Pada saat daftar ulang 
10. Cara-cara yang ditempuh agar tujuan tercapai merupakan bagian struktur teks 
prosedur yang disebut…  
a. Tujuan     d.   Material 
b. Reaksi     e.   Aspek 
c. Langkah-langkah 
11. Kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi tentang sesuatu adalah… 
a. Kalimat Interogatif   d.   Kalimat Pasif 
b. Kalimat imperartif    e.   Kalimat Kompleks 
c. Kalimat deklaratif 
12. Verba material adalah... 
a. Yang mengacu pada sikap  d.   Yang mengacu pada alat 
b. Yang mengacu pada fisik  e.   Yang mengacu pada karateristik 
c. Yang mengacu pada sifat 
13. Biasanya struktur tujuan ada di barisan... 
a. Pertama     d.   Keempat 
b. Kedua      e.   Kelima 
c. Ketiga 
14. Teks prosedur kompleks memiliki struktur, yaitu... 
a. Judul-tujuan-langkah langkah 
b. Judul-langkah langkah-tujuan 
c. Judul-langkah langkah 
d. Langkah langkah-tujuan 
e. Tujuan-langkah langkah 
15.  Batang pisang dikerap cukup dalam, kemudian batang pisang dirobohkan 
pelan-pelan. Caranya, salah satu pelepah daunnya ditarik sampai hampir roboh. 
Tandanya pisang jangan sampai membentur tanah agar tidak trusak. Sebelum 
tandan dekat ke tanah, ujung tandan dipegang dengan tangan atau disangga 
dengan alat yang telah disediakan. 




a. Cara memanen buah pisang 
b. Cara memanfaatkan buah pisang 
c. Tanda-tanda buah pisang siap panen 
d. Buah pisang sebagai bahan keripik pisang 
e. Manfaat buah pisang selain sebagai buah meja 
 
16. Baca dengan cermat kutipan tersebut! 
Rebuslah air bersih secukupnya sampai mendidih! Setelah itu, celupkan daun 
jeruk purut beberapa saat agar daun itu menjadi lunak! Lalu, angkatlah daun 
jeruk purut itu dan tiriskan! Tumbuk selembar daun pandan dan diberi air 
matang! Setelah itu, peraslah untuk diambil airnya! 
Kata-kata yang bermakna perintah adalah… 
a. Rebuslah, celupkan, tumbuk, peraslah 
b. Secukupnya, beberapa, menjadi, mendidih 
c. Rebuslah, beberapa, menjadi, diberi 
d. Tiriskan, menjadi, beberapa, selembar 
e. Selembar, pandan, peraslah, beberapa 
17. Di dalam teks prosedur kompleks terdapat dua verbal yaitu… 
a. Verbal material dan kebiasaan 
b. Verbal nonmaterial dan tingkah laku 
c. Verbal material dan tingkah laku 
d. Verbal antisipasif dan kopulatif 
e. Verbal tingkah laku dan lain-lain 
18. Dalam teks prosedur kompleks, hasil akhir yang akan dicapai terdapat dalam 
bagian... 
a. Langkah langkah    d.   Abstrak 







19. Bacalah teks prosedur berikut! 
Daun cincau disiapkan di ember, lalu siram dengan air mendidih. Selama 
penyiraman dengan air mendidih daun diaduk-aduk dengan alat agar terjadi 
proses pelayuan yang merata. Air mendidih ini akan membuat daun yang 
semula keras dan kaku menjadi lemas dan tidak mengkilat. Air panas juga 
membantu proses penguapan, sehingga mengurangi aroma daun cincau. 
Kutipan tersebut adalah bagian isi yang menjelaskan tentang…. 
a. Pemilihan bahan pembuatan cincau 
b. Bahan-bahan pembuatan cincau 
c. Salah satu langkah pembuatan cincau 
d. Perlengkapan untuk pembuatan cincau 
e. Manfaat ekonomis pembuatan cincau 
20. Dua minggu lalu, sekitar 200-an perempuan berkumpul di sekitar hotel 
terkenal. Mereka mengenakan “busana nasional”yang umumnya berupa kain 
sarung dari berbagai daerah dengan kebaya beragam bentuk. Begitu banyak 
perempuan berkumpul untuk memeriahkan hari jadi sebuah perkumpulan yang 
mendedikasikan kegiatan mereka untuk mempromosikan busana nusantara. 
Inti paragraf diatas adalah…. 
a. Mereka berkumpul di hotel untuk peragaan busana nasional. 
b. Mereka berkumpul untuk mengadakan promosi pakaian daerah. 
c. Mereka berkumpul dalam rangka ulang tahun organisasi. 
d. Mereka berkumpul untuk menghadiri promosi mode busana nasional. 




































































19. Hasil Kreativitas Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
